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ABSTRAK 

Siti Mahrani Batubara. NPM. 2102090213. Hubungan Antara Motivasi 

Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 13 Medan. 

Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 2025 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi dan prestasi belajar 

serta korelasi antara keduanya untuk siswa di kelas V SD Muhammadiyah 13 

Medan. Terdapat 41 siswa di kelas V SD Muhammadiyah 13 Medan yang menjadi 

sampel penelitian. Variabel penelitian terdiri dari 2 kategori yaitu motivasi belajar 

(variabel X) dan prestasi belajar (variabel Y). Kuesioner skala Likert digunakan 

sebagai metode untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Tingkat korelasi 

antara motivasi belajar dan prestasi belajar siswa, kemudian dipastikan dengan 

menganalisis data menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Berdasarkan 

hasil analisis data dengan korelasi Pearson Product Moment, hasilnya diperoleh 

nilai thitung dibandingkan dengan ttabel (5,3067>1,6848) dengan hipotesis H0 ditolak, 

sedangkan Ha diterima dan nilai rhitung > rtabel yaitu 0,648>0,308 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 41,99%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi 

belajar dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Muhammadiyah 13 Medan 

berkorelasi secara signifikan. 

 

Kata kunci: Motivasi belajar, Prestasi belajar. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pe$ndi $di $kan adalah salah satu kompone$n te$rpe$nti $ng dalam pe$rke$mbangan 

Sumbe$r Daya Manusi $a (SDM). Me$lalui $ pe$ndi $di $kan, anak-anak me$mpe$role$h 

pe$nge$tahuan dan ke$te$rampi $lan yang di $butuhkan untuk me$ngahadapi $ tantangan di $ 

masa de$pan. Me$nurut Adawi $yah (2019) Pe$ndi $di $kan adalah usaha sadar dalam 

me$mbe$ntuk anak di $di $k untuk me$ncapai $ pe$rke$mbangannya me$nuju ke$de$wasaan 

jasmani $ maupun rohani $. Me$lalui $ pe$ndi $di $kan manusi $a di $di $di $k, di $bi $na, dan 

di $ke$mbangkan se$suai $ de$ngan pote$nsi $nya. Hal i $ni $ di$lakukan untuk me$ndorong si $swa 

me$njadi $ i $ndi $vi $du yang unggul, be$rtanggung jawab, dan be$rbudi $ luhur. 

Tujuan pe$ndi $di $kan me$nurut Undang-Undang Re$publi $k I$ndone$si $a Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 te$ntang Si $ste$m Pe$ndi $di $kan Nasi $onal me$nye$butkan 

bahwa: “Pe$ndi $di $kan adalah usaha sadar dan te$re$ncana untuk me$wujudkan suasana 

be$lajar dan prose$s pe$mbe$lajaran agar pe$se$rta di $di $k se$cara akti $f me$nge$mbangkan 

pote$nsi $ di$ri $nya untuk me$mi $li $ki$ ke$kuatan spi $ri $tual ke$agamaan, pe$nge$ndali $an di $ri $, 

ke$pri $badi $an, ke$ce$rdasan akhlak muli $a, se$rta ke$te$rampi $lan yang di $pe$rlukan di $ri $nya, 

masyarakat, bangsa dan Ne$gara”. Dalam hal i $ni $, me$nunjukkan bahwa tujuan 

pe$ndi $di $kan adalah untuk me$numbuhkan li$ngkungan be$lajar yang akti $f untuk 

me$maksi $malkan pote$nsi $ si $swa. Prose$s pe$mbe$lajaran me$me$gang pe$ranan pe$nti $ng 

dalam me$mbe$ntuk karakte$r dan kuali $tas sumbe$r daya manusi $a yang unggul di $ 

ti $ngkat se$kolah dasar.  Moti$vasi $ be$lajar, yang dapat me$njadi $ ke$kuatan utama di $ 
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bali $k prose$s pe$mbe$lajaran dan pe$ncapai $an pre$stasi $ be$lajar yang opti $mal, me$rupakan 

salah satu unsur yang me$mpe$ngaruhi $ ke$be$rhasi $lan be$lajar si $swa. 

I$sti $lah “pre$stasi $” dan “be$lajar”, yang me$mi $li $ki $ arti $ yang be$rbe$da, me$mbe$ntuk 

frasa “pre$stasi $ be$lajar”.  Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa I$ndone$si $a, pre$stasi $ adalah 

hasi $l yang te$lah di $capai $ (dari $ yang te$lah di $lakukan, di $ke$rjakan, dsb).  Hasi $l dari $ 

ke$gi $atan be$lajar adalah pre$stasi $. Kata “pre$stasi $” be$rasal dari $ bahasa Be$landa 

“pre$stati $e$”.  Se$te$lah i $tu, kata te$rse$but me$njadi $ pre$stasi $, yang me$nunjukkan hasi $l 

ke$rja ke$ras.  Hasi $l dari $ ti $ndakan yang di $lakukan, bai $k se$ndi $ri $ maupun be$rsama 

orang lai $n, adalah pre$stasi $ (Putra dkk., 2022). Moti$vasi $ dan ke$ce$rdasan atau 

ke$mampuan akade$mi $s be$rdampak pada pre$stasi $ be$lajar.  Si $swa yang me$mi $li$ki$ 

moti$vasi $ ti $nggi $ bi $asanya le$bi $h te$rli $bat dalam pe$ndi $di $kan, le$bi $h me$mpe$rhati $kan 

guru, dan le$bi $h be$rtanggung jawab atas pe$ke$rjaan.  Pre$stasi $ be$lajar yang re$ndah 

di $se$babkan ole$h banyak faktor, salah satunya adalah moti $vasi $ be$lajar. 

Salah satu unsur i $nte$rnal yang me$mpe$ngaruhi $ ke$gi $atan be$lajar si $swa adalah 

moti$vasi $ be$lajar.  Adanya moti $vasi $ be$lajar dapat me$moti $vasi $ si $swa untuk 

me$nye $le$sai $kan tugas-tugas me$re$ka de$ngan bai $k. (Te$rong dkk., 2023). Moti$vasi $ 

be$lajar dapat me$macu se$mangat, mi $nat, dan upaya si$swa untuk me$ngatasi $ tantangan 

yang muncul se$lama pe$mbe$lajaran. Re$aksi $ si $swa te$rhadap mate$ri $ pe$mbe$lajaran dan 

pe$rse$psi $ me$re$ka te$rhadap tantangan pe$mbe$lajaran akan di $pe$ngaruhi $ ole$h ti $ngkat 

moti$vasi $ be$lajar yang ti $nggi $.  Se$bali $knya, si $swa yang ti $dak me$mi $li $ki $ antusi $asme$ 

untuk be$lajar, se$ri $ng kali $ me$njadi $ ti $dak be$rse$mangat dan me$ngabai $kan tugas-tugas 

yang di $be$ri $kan guru. 
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Be$rdasarkan pe$ne$li $ti $an Putra & Agung (2023) yang me$ne$li $ti $ te$ntang hubungan 

antara moti $vasi $ be$lajar dan pre$stasi $ be$lajar si $swa ke$las V A di $ SD Ne$ge$ri $ 75 Kota 

Be$ngkulu me$nunjukkan adanya kore$lasi $ posi $ti $f antara ke$duanya pada mata 

pe$lajaran PKn, de$ngan ni $lai $ koe$fi $si $e$n kore$lasi $ se$be$sar 0,587. 

Salah satu contoh yang re$le$van adalah kondi $si$ yang te$rjadi $ di $ SD 

Muhammadi $yah 13 Me$dan, yang me$rupakan se$kolah dasar de$ngan be$rbagai $ 

tantangan dalam me$ni $ngkatkan kuali $tas pe$mbe$lajaran. Be$rdasarkan pe$ngamatan 

awal, se$bagi $an be$sar si $swa ke$las V di $ se$kolah i $ni $ me$nunjukkan pre$stasi $ be$lajar yang 

be$rvari $asi $. Ada si $swa yang be$rhasi $l me$ncapai $ ni $lai $ yang me$muaskan, namun ada 

juga yang ke$suli $tan dalam me$ngi $kuti $ pe$mbe$lajaran de$ngan bai $k. Hal i $ni$ 

me$munculkan pe$rtanyaan me$nge$nai $ bagai $mana hubungan antara moti $vasi $ be$lajar 

de$ngan pre$stasi $ be$lajar si $swa di $ se$kolah te$rse$but. 

Si$swa me$nunjukkan moti $vasi $ be$lajar yang re$ndah di $se$babkan kurang se$mangat 

dalam be$lajar. Hal i $ni $ te$rli $hat je$las se$lama prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung kare$na 

si $swa le$bi $h se$nang be$rmai $n se$me$ntara guru me$mbe$ri $kan pe$nge$tahuan.  Untuk 

me$mahami $ apa yang di $katakan guru di $ ke$las, si $swa harus fokus pada guru saat 

me$re$ka me$mpe$lajari $ mate$ri $. Ke$i $ngi $nan be$lajar si $swa le$mah. Hal i $ni $ dapat di $ke$tahui$ 

dari $ si $kap si $swa se$lama pe$mbe$lajaran, ce$nde$rung ti $dak me$mpe$rhati $kan saat guru 

me$ngajar. 

Me$tode$ pe$mbe$lajaran guru yang kurang me$nari $k me$nye $babkan si $swa bosan dan 

je$nuh, ke$ti $ka guru me$nggunakan me$tode$ ce$ramah dalam pe$nyampai $an mate$ri $, 

pe$mbe$lajaran le$bi $h be$rpusat pada guru dan si $swa malas me$njawab pe$rtanyaan atau 
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be$rtanya. Guru ti $dak se$lalu me$nggunakan alat pe$raga atau me$di $a saat me$ngajar 

di $se$babkan fasi $li $tas se$kolah yang kurang me$madai $, se$hi $ngga si $swa kurang 

me$mahami $ mate$ri $. Se$harusnya guru dapat me$mbuat dan me$nggunakan me$di $a yang 

se$de$rhana saat me$ngajar agar si $swa le$bi $h te$rtari $k dan me$mahami $ apa yang me$re$ka 

pe$lajari $. 

Be$rdasarkan paparan di $atas, maka dapat di $si $mpulkan bahwa masi $h di $te$mui$ 

se$bagi $an si $swa me$mi $li $ki $ moti$vasi $ be$lajar yang re$ndah, di $li $hat dari $ kurangnya 

ke$akti $fan, se$mangat atau antusi $asme$ untuk be$lajar, kurangnya i $ni $si $ati $f dari $ si $swa 

untuk be$lajar mandi $ri $ dan le$bi $h banyak be$rmai $n. De$ngan de$mi $ki $an, pe$ne$li $ti $ te$rtari $k 

untuk me$nge$tahui $ pe$nye $bab re$ndahnya moti $vasi $ be$lajar de$ngan pre$stasi $ be$lajar 

si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah di $urai $kan di $atas maka dapat 

di $i $de$nti $fi $kasi $ masalah se$bagai $ be$ri $kut:  

1. Masi $h te$rdapat si $swa yang me$mi $li $ki $ pre$stasi $ be$lajar re$ndah. Kare$na 

kurangnya moti $vasi $ dan se$mangat si $swa dalam be$lajar.  

2. Masi $h te$rdapat si $swa yang kurang me$mi $li $ki $ dorongan dan ke$butuhan untuk 

be$lajar. Kare$na moti $vasi $ be$lajar si $swa yang re$ndah. 

3. Masi $h te$rdapat si $swa yang kurang akti $f dan kurang konse$ntrasi $ dalam 

me$ngi $kuti $ prose$s pe$mbe$lajaran di $dalam ke$las. Kare$na li $ngkungan be$lajar 

yang ti $dak kondusi $f. 
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4. Masi $h te$rdapat guru yang me$nggunakan me$tode$ pe$mbe$lajaran kurang 

me$nari $k, se$hi $ngga me$mbuat si $swa bosan dalam me$ngi $kuti $ pe$mbe$lajaran. 

Guru masi $h me$lakukan adaptasi $ dalam pe$nggunaan kuri $kulum te$rbaru. 

5. Masi $h te$rdapat guru yang ti $dak me$nggunakan alat pe$raga atau me$di $a 

pe$mbe$lajaran. Kare$na ke$te$rbatasan sarana dan prasarana se$kolah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan i $de$nti $fi $kasi $ masalah, maka batasan masalah 

dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $ adalah pre$stasi $ be$lajar si $swa yang masi $h re$ndah dan 

hubungannya de$ngan moti $vasi $ be$lajar. 

1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan batasan masalah di $atas, maka rumusan masalah pe$ni $li $ti $an i $ni$ 

adalah: 

1. Bagai $mana moti $vasi $ be$lajar si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan? 

2. Bagai $$mana pre$stasi $ be$$lajar si $$swa ke$$las V SD Mu$hammadi $$yah 13 Me$$dan? 

3. Apakah te$rdapat hubungan antara moti $vasi $ be$lajar de$ngan pre$stasi $ be$lajar 

si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah yang te$lah di $urai $kan di $atas, tujuan pe$ne$li $ti $an i $ni $ 

adalah: 

1. Untuk me$nge$tahui $ moti $vasi $ be$lajar si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 

13 Me$dan. 
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2. U$ntu$k me$$nge$$tahu$i $$ pre$$stasi $$ be$$lajar si $$swa ke$$las V SD Mu$hammadi $$yah 

13 Me$$dan. 

3. Untuk me$nge$tahui $ hubungan antara moti $vasi $ be$lajar de$ngan pre$stasi $ 

be$lajar si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$li $ti $an i $ni $ di $harapkan dapat me$mbe$ri $kan manfaat yang be$rguna, me$ncakup 

dua manfaat utama, yai $tu manfaat te$ori $ti $s dan prakti $s: 

1. Manfaat Te$ori $ti $s 

Di $harapkan hasi $l pe$ne$li $ti $an i$ni $ dapat me$mbe$ri $kan pe$nge$tahuan dan 

wawasan baru dalam bi $dang pe$ndi $di $kan, khususnya Pe$ndi $di $kan Guru 

Se$kolah Dasar yang nanti $nya akan me$njadi $ guru. 

2. Manfaat Prakti $s 

1) Bagi $ si $swa 

Bagi $ si $swa, hasi $l pe$ne$li $ti $an i$ni $ di $harapkan dapat me$mbantu si$swa 

untuk le$bi $h te$rmoti $vasi $ dalam me$ni $ngkatkan pe$mbe$lajaran di $ se$kolah, 

se$hi $ngga si $swa dapat me$ncapai $ pre$stasi $ be$lajar yang le$bi $h bai $k. 

2) Bagi $ guru 

Bagi $ guru, hasi $l pe$ne$li $ti $an i$ni $ dapat me$ni $ngkatkan pe$nge$tahuan guru 

te$ntang hubungan antara moti$vasi $ be$lajar dan pre$stasi $ si $swa se$hi $ngga 

guru dapat me$mbantu dan me$numbuhkan moti $vasi $ be$lajar si $swa, 

te$rutama untuk si $swa yang pre$stasi $ be$lajarnya re$ndah di $ se$kolah dapat 

me$ni $ngkat.  

 



7 
 

 
 

3) Bagi $ se$kolah 

Bagi $ se$kolah, di $harapkan dapat me$mbe$ri $kan kontri $busi $ posi$ti $f dalam 

upaya me$ni $ngkatkan kuali $tas pe$ndi $di $kan di $ SD Muhammadi $yah 13 

Me$dan, se$rta me$njadi $ re$fe$re$nsi $ bagi $ pe$nge$mbangan ke$bi $jakan 

pe$ndi $di $kan yang le$bi $h e$fe$kti $f di $ masa yang akan datang. 

4) Bagi $ pe$ne$li $ti $ 

Bagi $ pe$ne$li $ti $, dapat me$nambah pe$nge$tahuan dan wawasan pe$ne$li $ti$ 

me$nge$nai $ hubungan moti $vasi $ be$lajar de$ngan pre$stasi $ be$lajar si $swa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1 Konsep Motivasi Belajar 

A. Hakikat Motivasi Belajar 

Moti$vasi $ be$lajar adalah satu unsur psi$kologi $s non-i $nte$le$ktual yang sangat 

pe$nti $ng untuk me$ndorong se$mangat be$lajar dan me$mi $li$ki $ dampak yang 

si $gni $fi $kan te$rhadap ke$gi $atan be$lajar si $swa. Si $swa yang ti $dak me$mi $li $ki $ moti$vasi$ 

be$lajar ti $dak mungki $n me$lakukan akti $vi $tas be$lajar. (Te$rong dkk., 2023). 

Me$moti $vasi $ anak untuk be$lajar adalah salah satu te$kni $k untuk me$ni $ngkatkan 

pre$stasi $ be$lajar me$re$ka.  Se$lai $n i $tu, moti $vasi $ be$lajar dapat me$ni $ngkatkan mi $nat 

be$lajar si $swa kare$na be$lajar adalah usaha untuk me$ngubah pe$ri $laku dan me$ntal.  

Ke$pri $badi $an, tujuan, si $kap, ke$bi $asaan, dan pola pi $ki$r manusi $a se$muanya 

di $pe$ngaruhi $ ole$h be$lajar. (Yudhi $yantoro dkk., 2022). Moti$vasi $ be$lajar 

me$rupakan pe$ri $laku be$lajar yang di $tunjukkan ole$h si $swa untuk me$ncapai $ suatu 

tujuan. 

Me$nurut Uno (Jumarni $ati $ & Anas, 2019) haki $kat moti$vasi $ be$lajar adalah 

dorongan i $nte$rnal dan e$kste$rnal pada si $swa-si $swa yang se$dang be$lajar untuk 

me$ngadakan pe$rubahan ti $ngkah laku, pada umumnya de$ngan be$be$rapa 

i $ndi $kator atau unsur yang me$ndukung. I$ndi $kator moti$vasi $ be$lajar dapat 

di $urai $kan se$bagai $ adanya hasrat dan ke$i $ngi $nan be$rhasi $l, adanya dorongan dan 

ke$butuhan dalam be$lajar, adanya harapan dan ci $ta-ci $ta masa de$pan, adanya 
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pe$nghargaan dalam be$lajar, adanya ke$gi $atan yang me$nari $k dalam be$lajar dan 

adanya li $ngkungan be$lajar yang kondusi $f, se$hi $ngga me$mungki $nkan se$se$orang 

si $swa dapat be$lajar de$ngan bai $k. 

Be$rdasarkan urai $an di $atas, maka dapat di $si $mpulkan bahwa moti $vasi $ be$lajar 

me$rupakan salah satu faktor yang me$mpe$ngaruhi $ pre$stasi $ be$lajar si $swa. Pe$se$rta 

di $di $k me$mbutuhkan moti$vasi $ untuk be$lajar; ji $ka ti$dak, pe$se$rta di $di $k ti$dak akan 

be$rsungguh-sungguh dalam be$lajar dan ti $dak akan me$ne$ri $ma pe$lajaran yang 

di $be$ri $kan ole$h guru. Si $swa ti $dak hanya harus me$mi $li $ki$ ke$i $ngi $nan untuk be$lajar, 

te$tapi $ guru juga harus be$rparti $si $pasi $. Moti $vasi $ be$lajar dapat me$mbe$ri $kan 

se$mangat, gai $rah, dan rasa se$nang dalam be$lajar, se$hi $ngga si $swa akan le$bi $h 

te$rmoti $vasi $ untuk me$lakukan ke$gi $atan be$lajar. Hal i $ni $ dapat me$mbuat si $swa 

le$bi $h te$kun, yang pada akhi $rnya akan te$rli $hat dalam pre$stasi $ be$lajar si $swa.  

B. Manfaat Motivasi Belajar 

Wahi $di$n (2024) me$nyatakan bahwa salah satu manfaat moti $vasi $ be$lajar 

adalah dapat me$ndorong akti $vi $tas be$lajar, me$mbe$ri $kan arah be$lajar, dan 

me$masti $kan bahwa ke$gi $atan be$lajar te$rus be$rlanjut. De$ngan adanya moti $vasi$ 

i $ni $, si$swa akan se$lalu te$rmoti$vasi $ untuk be$lajar tanpa te$kanan atau paksaaan dari$ 

pi $hak manapun. Moti $vasi $ sangat pe$nti $ng arti $nya dalam ke$gi $atan be$lajar, se$bab 

adanya moti $vasi $ me$ndorong se$mangat be$lajar dan se$bali $knya kurang adanya 

moti$vasi $ akan me$le$mahkan se$mangat be$lajar. Moti$vasi $ me$rupakan syarat 

mutlak dalam be$lajar; se$orang si $swa yang be$lajar tanpa moti$vasi $ (atau kurang 

moti$vasi $) ti $dak akan be$rhasi $l de$ngan maksi $mal. 
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Se$dangkan Me$nurut (Si $tohang dkk., 2023) Moti $vasi $ be$lajar sangat pe$nti $ng 

untuk me$ni $ngkatkan pre$stasi $ be$lajar si $swa. Moti$vasi $ bagi $ si $swa dapat 

me$nge$mbangkan i $ni $si $ati $f dan akti $fi $tas se$rta me$mpe$rtahankan ke$te$kunan si $swa 

dalam me$lakukan ke$gi $atan be$lajar. Tanpa moti $vasi $, si$swa bi $sa me$njadi $ sangat 

malas dalam be$lajar. Moti $vasi $  be$lajar  sangat be$rpe$ran me$ndorong si $swa untuk 

me$ncapai $ ke$be$rhasi $lan be$lajarnya. Se$hi $ngga moti $vasi $ be$lajar dapat di $arti $kan 

se$bagai $ dorongan atau daya pe$ngge$rak yang be$rasal dari $ dalam di $ri $ se$ndi $ri $ 

maupun dari $ luar untuk me$lakukan akti $vi $tas be$lajar se$hi $ngga me$ni $mbulkan 

pe$rubahan dari $ tujuan yang di $ke$he$ndaki $ ole$h subye$k be$lajar agar dapat te$rcapai $. 

Be$rdasarkan urai $an di $atas, maka dapat di $si $mpulkan bahwa ke$te$rcapai $an 

dalam pe$mbe$lajaran yai $tu de$ngan adanya moti $vasi $ be$lajar pada si $swa. 

Kurangnya moti $vasi $ be$lajar pada si $swa akan me$ni $mbulkan be$be$rapa dampak 

yang te$ntunya dapat me$mpe$ngaruhi $ dan me$nghambat ke$majuan pre$stasi $ be$lajar 

si $swa. De$ngan moti $vasi $ yang ti $nggi $ dalam prose$s be$lajar, si $swa akan 

me$ndapatkan pre$stasi $ be$lajar yang di $i $ngi $nkannya.  

C. Fungsi Motivasi Belajar 

Moti$vasi $ sangat be$rpe$ran dalam be$lajar. Si $swa yang me$mi $li $ki $ moti $vasi $ yang 

kuat dan je$las se$lama prose$s be$lajar pasti $ akan te$kun dan be$rhasi $l dalam 

pe$lajaran. I$nte$nsi $tas usaha be$lajar si $swa se$lalu di $pe$ngaruhi $ ole$h i $nte$nsi $tas 

moti$vasi $ yang di $be$ri $kan. Moti$vasi $ me$nye $babkan pe$rubahan ti $ngkah laku, yang 

pada gi $li $rannya me$mpe$ngaruhi $ dan me$ngubah pe$ri $laku. Me$nurut Hamali $k 

(Fe$rnando dkk., 2024) ada ti $ga fungsi $ moti $vasi $, yai $tu: 



11 
 

 
 

1) Me$ndorong ti $mbulnya suatu ke$lakuan atau suatu pe$rbuatan. Tanpa 

moti$vasi $ maka ti $dak akan ti $mbul se$suatu pe$rbuatan se$pe$rti $ be$lajar. 

2) Moti$vasi $ be$rfungsi $ se$bagai $ pe$ngarah. Arti $nya me$ngarahkan pe$rbuatan 

ke$pe$ncapai $an tujuan yang di $i $ngi $nkan. 

3) Moti$vasi $ be$rfungsi $ se$bagai $ pe$ngge$rak. I$a be$rfungsi $ se$bagai $ me$si $n bagi $ 

mobi $l. Be$sar ke$ci $lnya moti $vasi $ akan me$ne$ntukan ce$pat atau lambatnya 

suatu pe$rbuatan. 

Se$dangkan Me$nurut Wi$na Sanjaya (E$mda, 2017) fungsi $ moti $vasi $ dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran adalah se$bagai $ be$ri $kut: 

1) Me$ndorong si $swa untuk be$rakti $vi $tas, Moti$vasi $ adalah dorongan 

i $nte$rnal yang me$me$ngaruhi $ pe$ri $laku se$se$orang. Be$sar ke$ci $lnya 

moti$vasi $ se$se$orang untuk be$ke$rja sangat di $te$ntukan ole$h be$sar 

ke$ci $lnya moti $vasi $ orang te$rse$but. Si $swa sangat be$rse$mangat untuk 

me$nye $le$sai $kan tugas guru te$pat waktu dan i $ngi $n me$ndapatkan ni $lai $ 

yang bai $k, kare$na si $swa me$mi $li$ki $ moti$vasi $ yang ti $nggi $ untuk be$lajar. 

2) Se$bagai $ pe$ngarah, Ti $ndakan yang di $tunjukkan se$ti $ap orang pada 

dasarnya be$rtujuan untuk me$me$nuhi $ ke$butuhan atau me$ncapai $ tujuan 

te$rte$ntu. Ole$h kare$na i $tu, moti$vasi $ be$rfungsi $ se$bagai $ pe$ngge$rak untuk 

be$rusaha dan me$ncapai $ pre$stasi $. Hasi $l yang bai $k dari $ be$lajar akan 

be$rasal dari $ moti $vasi $ yang kuat. 

De$mi $ki $an halnya, me$nurut Wi$narsi $h (E$mda, 2017) ada ti $ga fungsi $ moti$vasi $ 

yai $tu: 
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1) Me$ndorong manusi $a untuk be$rbuat, se$bagai $ pe$ngge$rak atau motor 

yang me$le$paskan e$ne$rgi $. Dalam hal i $ni $, moti $vasi $ me$rupakan sumbe$r 

e$ne$rgi $ untuk se$ti $ap ti $ndakan yang di $lakukan. 

2) Me$ne$ntukan arah pe$rbuatan ke$arah yang i $ngi $n di$capai $. De$ngan 

de$mi $ki $an, moti $vasi $ me$mi $li$ki $ ke$mampuan untuk me$mbe$ri $kan arahan 

dan ke$gi $atan yang harus di $lakukan se$suai $ de$ngan rumusan tujuannya. 

3) Me$nye $le$ksi $ pe$rbuatan, yakni $ me$ne$ntukan ti $ndakan apa yang harus 

di $lakukan untuk me$ncapai $ tujuan, se$hi $ngga adanya moti $vasi $ akan 

me$mbe$ri $kan dorongan, arah, dan ti $ndakan yang harus di $lakukan untuk 

me$ncapai $ tujuan. 

Be$rdasarkan urai $an di $atas, maka dapat di $si $mpulkan bahwa ke$be$rhasi $lan 

prose$s be$lajar me$ngajar sangat di $pe$ngaruhi $ ole$h moti$vasi $ be$lajar si $swa. Guru 

harus me$ndorong si $swa untuk me$ncapai $ tujuan be$lajar. Se$cara umum, moti$vasi $ 

be$rfungsi $ se$bagai $ pe$ndorong usaha untuk me$ncapai $ pre$stasi $, kare$na usaha 

harus me$ndorong ke$i $ngi $nannya dan me$ne$ntukan arah pe$rbuatannya ke$ arah 

tujuan yang he$ndak di $capai $. De$ngan de$mi $ki $an, si $swa dapat me$mi $li $h pe$rbuatan 

untuk me$ne$ntukan apa yang harus di $lakukan untuk me$ncapai $ tujuan (Harahap 

dkk., 2021) 

D. Jenis-Jenis Motivasi Belajar  

1. Moti$vasi $ I$ntri $nsi $k 

Moti$vasi $ i $ntri $nsi $k adalah dorongan akti $f yang be$rasal dari $ dalam di $ri $ 

se$se$orang tanpa di $pe$ngaruhi $ ole$h faktor luar. Faktor-faktor yang te$rmasuk 

dalam moti $vasi $ i $ntri $nsi $k adalah pe$rhati $an si $swa, ke$mauan si $swa untuk 
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be$lajar dan me$rai $h pre$stasi $, ke$te$kunan si $swa, dan ke$sadaran si $swa dalam 

be$lajar (Ulandari $ dkk., 2014). Moti $vasi $ i $ntri $nsi $k yai $tu moti$vasi $ yang be$rasal 

dari $ dalam di $ri $ se$ndi $ri $ dan ti $mbulnya tanpa pe$ngaruh luar yang di $kare$nakan 

orang te$rse$but se$nang me$lakukannya (Azka, 2019). 

Tabel 2. 1 Motivasi Intrinsik 

No Bentuk Motivasi Intrinsik Keterangan 

1 Te$kun me$nghadapi$ tugas Arti$nya, ti$dak pe$rnah be$rhe$nti$ 

se$be$lum me$nye$le$sai$kan pe$ke$rjaan 

dan mampu be$ke$rja dalam jangka 

waktu yang lama. 

2 Ule$t dalam me$nghadapi$ 

ke$suli$tan (ti$dak le$kas puas) 

Arti$nya, i$ndi$vi $du te$rse$but ti$dak 

me$me$rlukan dorongan e$kste$rnal 

untuk me$ncapai$ pre$stasi$ yang le$bi $h 

bai$k dan ti$dak ce$pat me$rasa puas 

de$ngan hasi$l yang te$lah di$capai$. 

3 Me$nunjukkan mi $nat te$rhadap 

be$rmacam-macam masalah 

untuk orang de$wasa 

Contohnya, i$su-i $su yang te$rkai$t 

de$ngan pe$nge$mbangan agama, 

poli$ti$k, e$konomi $, ke$adi $lan, 

pe$mbe$rantasan korupsi$, dan 

pe$ne$ntangan te$rhadap ti$ndakan 

kri $mi $nal, dan se$bagai $nya. 

4 Le$bi$h se$nang be$ke$rja mandi$ri$ Yai$tu dapat me$lakukan pe$ke$rjaan 

de$ngan mandi$ri$ (tanpa bantuan orang 

lai$n) 

5 Ce$pat bosan pada hal-hal yang 

ruti$n 

Yai$tu hal-hal yang  be$rsi$fat me$kani $s, 

be$rulang-ulang be$gi $tu saja 

6 Dapat me$mpe$rtahankan 

pe$ndapatnya 

Yai$tu ke$ti$ka sudah yaki $n akan 

se$suatu, maka ti $dak mudah 

me$le$paskan yang di $yaki $ni $ te$rse$but. 

Se$rta se$nang me $ne$mukan dan 

me$me$cahkan masalah. 
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Sardi $man A.M (E$lmi $rawati $ dkk., 2013) me$nyatakan bahwa si $swa yang 

me$mi $li$ki $ moti $vasi $ yang ti $nggi $ dapat di $amati $ me$lalui $ 6 i $ndi $kator moti $vasi$ 

be$lajar yang sudah di $je$laskan pada tabe$l di $atas. Be$rdasarkan urai $an di $atas, 

maka dapat di $si $mpulkan bahwa moti $vasi $ i $ntri $nsi $k adalah moti $vasi $ yang 

be$rasal dari $ dalam di $ri $ se$ti $ap orang tanpa adanya pe$ngaruh dari $ luar yang 

me$mbe$ri $kan pe$ngaruh te$rhadap pe$rke$mbangan dan pre$stasi $ be$lajarnya. 

2. Moti$vasi $ E$kstri $nsi $k 

Moti$vasi $ e$kstri $nsi $k adalah dorongan akti $f dan be$rfungsi $ se$bagai $ 

pe$rangsang dari $ luar atau faktor luar yang me$ndorong i $ndi $vi $du untuk 

me$lakukan se$suatu. Aspe$k-aspe$k i $ni $ te$rmasuk dorongan dari $ li $ngkungan 

si $swa, se$pe$rti $ orang tua, te$man se$baya, guru, dan masyarakat, se$rta 

dorongan dari $ sumbe$r lai $n. (Ulandari $ dkk., 2014). Moti $vasi $ e$kstri $nsi$k 

adalah hal dan ke$adaan yang datang dari $ luar i $ndi $vi $du si$swa yang juga 

me$ndorongnya untuk me$lakukan ke$gi $atan be$lajar (Azka, 2019). Adapun 

be$ntuk-be$ntuk dari $ moti $vasi $ be$lajar e$kstri $nsi $k, se$bagai $ be$ri $kut: 

Tabel 2. 2 Motivasi Ekstrinsik 

No Bentuk Motivasi Ekstrinsik Keterangan 

1 Me$mbe$ri$ angka Se$bagai$ re$pre$se$ntasi$ dari$ ni$lai$ tugas 

be$lajarnya. Si$swa bi$asanya me$ncari$ 

ni$lai$ yang bai $k se$bagai $ moti$vasi$ yang 

kuat, te$tapi$ ada juga si$swa yang hanya 

be$lajar untuk nai$k ke $ ke$las. Se$orang 

guru di$harapkan dapat me$mbe$ri $kan 
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ni$lai$ yang ti $dak hanya be$rmuatan 

kogni $ti$f, te$tapi$ juga ke$te$rampi $lan dan 

e$mosi $ dalam kai $tannya de$ngan ni $lai$ i$ni $. 

2 Hadi$ah Hadi$ah dan pe$nghargaan dapat 

me$mbantu me$ni $ngkatkan moti $vasi$ 

be$lajar si$swa, te$tapi$ ti$dak se$mua si$swa 

te$rtari$k de$ngan hadi$ah. Hadi$ah ti$dak 

dapat me$ndorong si$swa yang ti $dak 

me$nyukai $ pe$lajaran te$rte$ntu, untuk 

be$lajar le$bi $h banyak. 

3 Kompe$ti$si$ atau sai$ngan Dapat me$njadi$ alat pe$mi $cu tumbuhnya 

moti $vasi $ be$lajar si$swa. Pe$rsai$ngan, 

bai$k se$cara i$ndi$vi $dual maupun 

ke$lompok, dapat me$ni $ngkatkan pre$stasi$ 

be$lajar si$swa. 

4 E$go-I$nvolve$me$nt (ke$kuatan 

atau ke$te$rli$batan e$go) 

Salah satu be$ntuk moti $vasi$ yang sangat 

pe$nti$ng adalah de$ngan me$numbuhkan 

ke$sadaran ke$pada si$swa bahwa tugas 

pe$nti$ng dan harus di$te$ri$ma se$bagai $ 

tantangan, me$ndorong me$re$ka untuk 

be$ke$rja ke$ras me$ski $pun me$ngorbankan 

harga di$ri$ si$swa. Untuk me$njaga harga 

di$ri$, se$se$orang akan be$rusaha se$kuat 

te$naga untuk me$ncapai$ pre$stasi$ yang 

bai$k. Pre$stasi$ yang bai$k adalah bukti$ 

ke$banggaan di$ri$ dan harga di$ri$. 

5 Ulangan Ji$ka si $swa tahu bahwa akan ada 

ulangan, si$swa akan le$bi $h be$rse$mangat 

untuk be$lajar. Namun, ulangan ti$dak 

bole$h di$adakan se$ti$ap hari$ kare$na akan 

me$mbosankan si $swa. 

6 Me$nge$tahui$ hasi$l ulangan Apalagi$ ada pe$ni $ngkatan hasi$l, akan 

me$ndorong si $swa untuk be$rusaha le$bi $h 
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ke$ras dalam be$lajar. Se$maki $n bai$k 

grafi$k hasi $l be$lajar si$swa, maka 

se$maki $n kuat moti $vasi $ be$lajarnya. 

7 Puji$an Puji$an dapat di$be$ri$kan ke$pada si$swa 

yang te$lah me$ni $ngkatkan ke$gi $atan ke$rja 

atau hasi$l usaha si$swa. Puji$an i$ni$ 

me$rupakan re$i$nforce$me$nt (pe$nguatan) 

yang posi$ti$f dan juga me$rupakan 

moti $vasi $ yang bai $k. Puji$an dapat 

me$mbe$ri $kan moti $vasi $ yang 

me$nye$nangkan, me$ni$ngkatkan 

ke$i $ngi $nan untuk be$lajar, dan se$kali$gus 

me$mbangki $tkan harga di$ri$. 

8 Hukuman Hukuman se$be$narnya me$rupakan 

be$ntuk pe$nguatan ne$gati $f, te$tapi$ ji$ka 

di$te$rapkan de$ngan te$pat, i$a dapat 

me$njadi$ pe$ndorong moti$vasi$. 

9 Me$mahamkan tujuan Si$swa harus me$mahami $ tujuan 

pe$mbe$lajaran yang i$ngi $n di$capai$. 

Me$mahami $ dan me$ngakui $ be$tapa 

bai$knya tujuan i$tu dapat me$ndorong 

si$swa untuk te$rus be$lajar. 

 

E. Indikator Motivasi Belajar 

Me$nurut Uno (Yuli $ana dkk., 2023) i $ndi $kator yang dapat di $gunakan untuk 

me$li $hat se$jauh mana moti $vasi $ be$lajar pada si $swa ada 6 i$ndi $kator yang sudah 

di $je$laskan pada tabe$l di $bawah i $ni $: 
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Tabel 2. 3 Indikator Motivasi Belajar 

No Indikator Keterangan 

1 Adanya hasrat dan ke$i$ngi $nan 

be$rhasi$l 

Si$swa me$nunjukkan ke$i $ngi $nan yang kuat 

untuk me$ncapai$ tujuan be$lajar 

2 Adanya dorongan dan 

ke$butuhan dalam be$lajar 

Te$rdapat faktor pe$ndorong yang me$moti $vasi$ 

si$swa untuk be$lajar, bai$k dari$ dalam di $ri$ 

maupun dari$ li$ngkungan. 

3 Adanya harapan dan ci$ta-ci$ta 

masa de$pan 

Me$rujuk pada tujuan yang i$ngi $n di$capai$ ole$h 

si$swa di$ masa de$pan. I$ni $ me$ncakup aspi$rasi$ 

pri$badi$, akade$mi $s, dan profe$si$onal yang 

me$njadi$ pe$ndorong utama dalam prose$s 

be$lajar. 

4 Adanya pe$nghargaan dalam 

be$lajar 

Me$rujuk pada pe$ngakuan atau i$mbalan yang 

di$te$ri$ma si $swa se$bagai $ hasi$l dari$ usaha dan 

pe$ncapai$an me$re$ka dalam prose$s be$lajar. 

5 Adanya ke$gi $atan yang 

me$nari $k dalam be$lajar 

Sangat pe$nti$ng untuk me$ni $ngkatkan 

moti $vasi $ dan ke$te$rli$batan si$swa. De$ngan 

me$nci $ptakan pe$ngalaman be$lajar yang 

me$nye$nangkan dan i $nte$rakti $f, guru dapat 

me$mbantu si$swa untuk le$bi$h antusi$as dalam 

be$lajar, me$mahami $ mate$ri$ de$ngan le$bi$h 

bai$k, dan me$nge$mbangkan ke$te$rampi $lan 

sosi$al yang pe$nti$ng. Ke$gi $atan yang me$nari $k 

ti$dak hanya me$mbuat prose$s be$lajar le$bi$h 

me$nye$nangkan, te$tapi$ juga be$rkontri$busi$ 

pada pe$ncapai$an akade$mi $s yang le$bi $h bai$k. 

6 Adanya li$ngkungan be$lajar 

yang kondusi$f 

Li$ngkungan be$lajar yang kondusi$f adalah 

salah satu faktor pe$nti$ng yang 

me$mpe$ngaruhi$ moti $vasi $ dan ke$be$rhasi$lan 

si$swa dalam prose$s be$lajar. Li $ngkungan i $ni$ 

me$ncakup be$rbagai$ aspe$k, bai$k fi $si$k 

maupun psi$kologi $s, yang dapat me$ndukung 

atau me$nghambat prose$s be$lajar. 
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De$mi $ki $an halnya, Yudharsyah dkk. (2021) me$nyatakan bahwa ada e$nam 

i $ndi $kator yang dapat di $gunakan untuk me$li$hat bagai $mana moti $vasi $ be$lajar 

si $swa yang sudah di $je$laskan pada tabe$l di $atas. Be$rdasarkan urai $an di $atas, maka 

dapat di $si $mpulkan bahwa i $ndi $kator moti $vasi $ be$lajar yai $tu, ke$i $ngi $nan dan 

ke$gi $gi $han dalam be$lajar, me$mi $li$ki $ loyali $tas dan ke$te$kunan dalam be$lajar se$rta 

li $ngkungan kondusi $f. 

Tabel 2. 4 Indikator Motivasi Belajar 

No Indikator Keterangan 

1 Ke$gi $gi $han dalam be$lajar Yai$tu ke$mampuan dan ke$te$kunan se$se$orang 

untuk te$rus be$rusaha dan ti$dak me$nye$rah dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran, me$ski $pun me$nghadapi$ 

be $rbagai$ tantangan, ke$suli$tan, atau hambatan. 

2 Konsi$ste$nsi$ te$rhadap 

be $lajar 

Yai$tu ke$mampuan untuk me$lakukan akti $vi $tas 

be $lajar se$cara te$ratur dan be$rke$lanjutan, tanpa 

te$rputus atau te$rganggu ole$h be$rbagai$ faktor 

e$kste$rnal. 

3 Si$kap te$rhadap be$lajar Me$rujuk pada pandangan, pe$rasaan, dan 

pe $ri$laku i$ndi$vi $du te$rhadap prose$s 

pe $mbe$lajaran. Si$kap i$ni$ me$ncakup, moti$vasi $, 

mi $nat, ke$yaki $nan di $ri$, di$si$pli$n, dan se$bagai $nya. 

4 Durasi$ be$lajar Me$rujuk pada  pada lamanya waktu yang 

di$habi$skan untuk me$lakukan akti$vi $tas be$lajar 

dalam suatu pe$ri$ode$ te$rte$ntu. 

5 Loyali$tas te$rhadap 

be $lajar 

Me$rujuk pada komi $tme$n dan de$di$kasi $ 

se$se$orang te$rhadap prose$s pe $mbe$lajaran dan 

pe $nge$mbangan di $ri$. 

6 Vi$si$ dalam be$lajar Me$rujuk pada pandangan atau tujuan jangka 

panjang yang di $mi $li$ki $ se$se$orang te$rkai$t de$ngan 

prose$s pe$mbe$lajaran dan pe$nge $mbangan di $ri$. 
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F. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

1. Faktor I$nte$rnal 

Faktor i $nte$rnal adalah e$le$me$n yang be$rasal dari $ dalam di $ri $ se$se$orang dan 

me$mpe$ngaruhi $ ke$i $ngi $nan dan se$mangat si $swa untuk be$lajar. Faktor i $nte$rnal 

adalah faktor-faktor yang be$rasal dari $ dalam di $ri $ si $swa (Djarwo, 2020). 

Be$be$rapa faktor i $nte$rnal yang me$mpe$ngaruhi $ moti$vasi $ be$lajar si $swa, 

se$bagai $ be$ri $kut: 

Tabel 2. 5 Faktor Internal yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

No Faktor Internal Keterangan 

1 I$nte$le$ge$nsi$ 

(ke$ce$rdasan) 

I$nte$le$ge$nsi$ di $anggap sangat pe$nti$ng dalam prose$s 

pe$ndi$di$kan se$hi$ngga di$anggap me$ne$ntukan 

ke$be$rhasi$lan be$lajar se$se$orang. I$nte$le$ge$nsi $ juga 

di$se$but ke$ce$rdasan, yang be$rarti$ se$se$orang i $tu 

ce$rdas atau me$mi $li $ki $ i$nte$le$ge$nsi $ ti$nggi $ apabi$la 

me$re$ka dapat me$nye$le$sai$kan tugas atau masalah 

de$ngan ce$pat dan be$rhasi$l. 

2 Mi$nat Me$rujuk pada ke$te$rtari$kan dan pe$rhati$an yang 

di$mi $li$ki $ se$se$orang te$rhadap suatu subje$k atau 

bi$dang te$rte$ntu. Ke$te$rtari$kan yang kuat te$rhadap 

suatu bi$dang atau subje$k dapat me$ni$ngkatkan 

moti $vasi $ be$lajar. Mi$nat i$ni $ be$rpe$ran pe$nti$ng dalam 

me$ndorong i $ndi $vi $du untuk te$rli$bat dalam prose$s 

be$lajar. Si$swa yang me$mi $li$ki $ mi $nat ti$nggi $ 

ce$nde $rung le$bi$h akti$f dan be$rse$mangat dalam 

be$lajar. 

3 Bakat Me$rujuk ke$pada ke$mampuan atau pote$nsi$ i $ndi$vi $du 

untuk me$mi $li$ki $ dorongan dan se$mangat dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran. 
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4 E$mosi $ Me$rupakan pe$rasaan yang me$mpe$ngaruhi$ 

ke$i $ngi $nan dan se$mangat se$se$orang untuk be$lajar. 

E$mosi $ i$ni$ dapat be$rupa pe$rasaan posi$ti$f se$pe$rti$ 

antusi$asme$, rasa i$ngi $n tahu, dan ke$puasan, maupun 

pe$rasaan ne$gati$f se$pe$rti$ ke$ce$masan, frustasi$, dan 

ke$ti$dakpasti$an. 

5 Fi$si $k Me$rujuk pada kondi$si$ dan li$ngkungan fi $si$k yang 

dapat me$mpe$ngaruhi $ prose$s dan se$mangat be$lajar 

se$rta moti$vasi $ si$swa. 

6 Si$kap Me$rujuk pada pandangan, pe$rasaan, dan pe$ri$laku 

yang di $mi $li $ki $ si$swa te$rhadap prose$s be$lajar. Si$kap 

i$ni $ dapat me$mpe$ngaruhi$ se$be$rapa be$sar moti$vasi $ 

si$swa untuk be$lajar dan be$rparti$si$pasi$ dalam 

ke$gi $atan akade$mi $k. 

 

2. Faktor E$kste$rnal 

Faktor e$kte$rnal adalah e$le$me$n dari $ li $ngkungan di $ se$ki $tar si $swa yang 

dapat me$mpe$ngaruhi $ se$mangat dan ke$i $ngi $nan me$re$ka untuk be$lajar. Faktor 

e$kste$rnal adalah faktor yang be$rasal dari $ kondi $si $ luar di $ri $ si $swa (Djarwo, 

2020). Faktor e$kste$rnal yang me$mpe$ngaruhi $ moti$vasi $ be$lajar si $swa 

di $antaranya adalah: 

Tabel 2. 6 Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

No Faktor Eksternal Keterangan 

1 Ke$luarga  

Faktor-faktor ke$luarga yang me$me$ngaruhi $ 

be $lajar si$swa be$rvari$asi$. Pola asuh orang tua 

dan cara me$ndi$di$k anak sangat pe$nti$ng. 

Hubungan antara anggota ke$luarga juga 

be $rpe$ngaruh, se$pe$rti$ se$be$rapa de$kat me$re$ka, 
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sali$ng pe$rhati$an, atau se$ri$ng be$rte$ngkar. 

Suasana di$ rumah, se$pe$rti$ ke$bi $si$ngan, dapat 

me $mpe$ngaruhi$ konse$ntrasi$ be$lajar. Budaya 

ke $luarga, se$pe$rti$ di$si $pli$n ke $tat atau kurang 

di$si$pli$n, juga be$rpe$ran. Si$tuasi$ sosi$al e$konomi $ 

ke $luarga, bai$k ti $nggi $, me$ne$ngah, atau re$ndah, 

se$rta pe$nghormatan masyarakat te$rhadap 

ke $luarga, turut me$me$ngaruhi$ prose$s be$lajar 

anak. 

2 Se$kolah Faktor-faktor dari$ li$ngkungan se$kolah yang 

me $mpe$ngaruhi$ prose$s be$lajar si$swa me$li$puti$ 

me $tode$ pe$ngajaran yang di$gunakan guru, je$ni$s 

kuri $kulum, dan hubungan antara guru dan 

si$swa. Hubungan antar si$swa juga pe$nti$ng, bai$k 

dalam pe$rsai$ngan maupun ke $rja sama. Se$lai$n 

i$tu, mode$l di$si $pli$n, je$ni$s mata pe$lajaran, be$ban 

be $lajar, waktu masuk se$kolah, kondi$si$ fi$si$k 

bangunan, banyaknya pe$ke$rjaan rumah, dan 

me $di $a pe$mbe$lajaran juga be$rpe$ran. Se$mua 

e$le$me$n i $ni $ sali$ng be$ri $nte$raksi $ dan be$rdampak 

pada pe$rke$mbangan akade$mi $s si $swa. 

3 Masyarakat Faktor-faktor dalam masyarakat yang 

me $me$ngaruhi$ pe$mbe$lajaran si$swa te$rmasuk 

ke $gi $atan yang di $i$kuti $ se$pe$rti$ klub re$maja dan 

manaje$me$n masji$d, se$rta ke$ti$daki $kutse$rtaan 

dalam akti $vi $tas. Te$man be$rmai $n si$swa, yang 

di$pe$ngaruhi$ ole$h status sosi$al dan pe$rbe$daan 

ti$ngkat se$kolah, juga pe$nti$ng. Se$lai$n i$tu, me$di$a 

massa yang di $konsumsi $, se$pe$rti$ be$ri$ta dan 

olahraga, se$rta adat i$sti$adat di$ masyarakat, turut 

be $rpe$ngaruh pada prose$s be$lajar me$re$ka. 
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2.1.2 Konsep Prestasi Belajar 

A. Hakikat Prestasi Belajar 

I$sti $lah “pre$stasi $” dan “be$lajar”, yang me$mi $li $ki $ arti $ yang be$rbe$da, 

di $gabungkan untuk me$mbe$ntuk frasa “pre$stasi $ be$lajar”.  Kamus Be$sar Bahasa 

I$ndone$si $a me$nde$fi $ni $si $kan pre$stasi $ se$bagai $ hasi $l yang te$lah di $capai $ (dari $ yang 

te$lah di $lakukan, di $ke$rjakan, dan se$bagai $nya).  Hasi $l dari $ ke$gi $atan be$lajar adalah 

pre$stasi $.  Dalam bahasa Be$landa, kata pre$stasi $ be$rasal dari $ kata “pre$stati $e$”.  

Ke$mudi $an me$njadi $ pre$stasi $, yai $tu hasi $l dari $ ke$rja ke$ras.  Hasi $l be$lajar dan 

pre$stasi $ be$lajar bukanlah hal yang sama.  Hasi $l be$lajar me$ncakup unsur-unsur 

pe$nge$mbangan karakte$r si $swa, se$dangkan pre$stasi $ be$lajar bi $asanya di $kai $tkan 

de$ngan topi $k-topi $k yang be$rhubungan de$ngan pe$nge$tahuan.  Hasi $l dari $ ti $ndakan 

yang di $lakukan, bai $k se$ndi $ri $ maupun be$rsama orang lai $n, adalah pre$stasi $. (Putra 

dkk., 2022).   

Pre$stasi $ be$lajar di $de$fi $ni $si $kan se$bagai $ pe$nge$tahuan, ni $lai $, dan ke$te$rampi $lan 

yang di $pe$role$h si $swa se$bagai $ hasi $l dari $ pe$ngalaman be$lajar yang 

be$rke$panjangan, me$lalui $ te$s hasi $l be$lajar. Dapat di $katakan bahwa untuk me$ni $lai $ 

ke$be$rhasi $lan be$lajar si $swa dapat di $lakukan de$ngan hasi $l-hasi $l te$s be$lajar yang 

di $lakukan bai $k be$rupa angka-angka maupun pe$rubahan-pe$rubahan posi $ti $f dari $ 

dalam di $ri $ si $swa apakah hasi $lnya me$ni $ngkat, me$ne$tap atau bahkan hasi $lnya 

me$nurun (Hansun dkk., 2023). 

Pre$stasi $ be$lajar si $swa me$nunjukkan se$be$rapa ti $nggi $ ti $ngkat pe$nguasaan 

si $swa te$rhadap bahan pe$lajaran. Arti $nya, apabi $la pre$stasi $ be$lajar si $swa re$ndah, 

maka si $swa di $katakan be$lum me$nguasai $ bahan pe$lajaran. Apabi $la si $swa be$lum 
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be$rhasi $l me$nguasai $ bahan pe$lajaran, maka pe$rlu adanya usaha untuk 

me$nge$tahui $ faktor pe$nye $bab re$ndahnya pre$stasi $ be$lajar si $swa. Ji $ka hal te$rse$but 

ti $dak di$pe$rhati $kan, maka pre$stasi $ be$lajar si $swa yang se$lalu re$ndah akan 

be$rdampak pada ti $dak te$rcapai $nya tujuan pe$ndi $di $kan (Rohmawati $, 2018) 

B. Indikator Prestasi Belajar 

Pre$stasi $  be$lajar  me$rupakan  hasi $l  dari $  prose$s  be$lajar  yang  be$rupa  

pe$nge$tahuan  dan    ke$te$rampi $lan    yang    dapat    di $ukur    de$ngan  te$s. Me$nurut  

Sudjana  (Adi $ti $a dkk., 2017) pre$stasi $   be$lajar   te$rdi $ri $   dari $   3   i$ndi $kator   yai $tu: 

Tabel 2. 7 Indikator Prestasi Beajar 

No Indikator Aspek Keterangan 

1 Kogni$ti$f 

(Ranah 

Ci $pta) 

 Kogni$ti$f be$rkai $tan de$ngan hasi$l 

pe$mbe$lajaran i$nte$le$ktual yang te$rdi$ri$ 

dari$ e$nam aspe$k, yai $tu pe$ngamatan, 

me$mori $, pe$mahaman, pe$ne$rapan, 

anali$si$s, dan si$nte$si$s. 

Pe$ngamatan De$ngan i $ndi$kator yang 

me$nggambarkan, me$mbandi$ngkan, 

dan me$nghubungkan. 

I$ngatan De$ngan i$ndi$kator, ki$ta dapat 

me$nye$butkan dan 

me$mpe$rli$hatkannya ke$mbali$. 

Pe$mahaman De$ngan i $ndi$kator ke $mampuan untuk 

me$nje$laskan dan me$nde$fi$ni$si$kan 

de$ngan kata-kata se$ndi$ri$. 

Apli$kasi $/pe$ne$rapan De$ngan i $ndi$kator dapat me$mbe$ri $kan 

contoh dan me$nggunakan se$cara 

te$pat. 
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Anali$si$s 

(pe$me$ri $ksaan dan 

pe$mi $li$han se$cara 

te$li$ti$) 

De$ngan i $ndi$kator dapat me$ngurai$kan 

dan me$ngklasi$fi$kasi $kan. 

Si$nte$si $s (me$mbuat 

paduan baru dan 

utuh) 

De$ngan i $ndi$kator ke$mampuan 

me$manfaatkan bahan, ki$ta dapat 

me$nari $k ke$si $mpulan dan me$mbuat 

ge$ne$rali$sasi$. 

2 Afe$kti $f 

(Ranah Rasa) 

 Afe$kti $f be$rke$naan de$ngan si$kap ni$lai$ 

yang te$rdi$ri$ dari$ li $ma aspe$k, yai $tu 

pe$ne$ri$maan, jawaban dan re$aksi$, 

pe$ni$lai$an, organi$sasi$, i$nte$rnali$sasi$. 

Pe$ngukuran ranah e$fe$kti $f ti$dak dapat 

di$lakukan se$ti$ap saat kare$na 

pe$rubahan ti$ngkah laku si$swa dapat 

be$rubah se$waktu-waktu. 

Pe$ne$ri$maan De$ngan i$ndi $kator dapat me$nunjukan 

si$kap me$ne$ri$ma dan me$nolak. 

Sambutan De$ngan i $ndi$kator ke$se$di$aan 

be$rparti$si$pasi$ dan me $manfaatkan. 

Apre$si$asi$ (si$kap 

me$nghargai $) 

De$ngan i$ndi $kator me$nganggap 

pe$nti$ng, be$rmanfaat, i$ndah, harmoni $s, 

me$ngagumi $. 

I$nte$rnali$sasi$ 

(pe$ndalaman) 

De$ngan i$ndi $kator me$ngakui $, 

me$yaki $ni $, dan me$ngi $ngkari $. 

Karakte$ri$sasi$ 

(pe$nghayatan) 

De$ngan i$ndi $kator dapat 

me$le$mbagakan atau me$ni$adakan, 

me$nje$lmakan dalam pri$badi$ dan 

pe$ri$laku se$hari$-hari$. 

3 Psi$komotori$k 

(Ranah 

Karsa) 

 Psi$komotori$k be$rke$naan de$ngan hasi$l 

be$lajar ke$te$rampi $lan dan ke$mampuan 

be$rti$ndak. Pe$ngukuran ranah 

psi$komotori$k di $lakukan te$rhadap 
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hasi$l-hasi$l be$lajar yang be$rupa 

pe$nampi $lan. 

Ke$te$rampi $lan 

be$rge$rak dan 

be$ti$ndak 

De$ngan i$ndi$kator ke$cakapan 

me$ngkoordi$nasi$kan ge$rak se$luruh 

anggota tubuh. 

Ke$cakapan e$kspre$si$ 

ve$rbal dan non 

ve$rbal 

De$ngan ke$fasi$han me$lapalkan atau 

me$ngucapkan, me$mbuat mi$mi $k, dan 

ge$rakan jasmani$. 

 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$ntang i $ndi $kator pre$stasi $ be$lajar di $ atas, dapat 

di $si$mpulkan bahwa pre$stasi $ be$lajar di $li $hat dari $ be$rbagai $ aspe$k, te$rmasuk aspe$k 

kogni $ti $f (ranah ci $pta), si $kap, ke$te$rampi $lan, dan lai $n-lai $n, se$cara ke$se$luruhan. 

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Me$nurut Salsabi $la & Puspi $tasari $ (2020) te$rdapat 2 faktor utama yai $tu faktor 

i $nte$rnal dan faktor e$kste$rnal yang me$mi $li $ki $ hubungan e$rat de$ngan kondi $si $ si $swa 

se$rta me$mpe$ngaruhi $ pe$ncapai $an pre$stasi $ be$lajar si $swa, me$li $puti $: 

1. Faktor I$nte$rnal 

Faktor i $nte$rnal i $alah faktor yang be$rhubungan e$rat de$ngan se$gala 

kondi $si $ si$swa, me$li $puti $ : 

Tabel 2. 8 Faktor Internal yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

No Faktor Internal Aspek Keteranagn 

1 Ke$se$hatan Fi $si $k 

 

Me$mi $li$ki $ ke$se$hatan fi$si$k yang bai $k 

akan me$ndukung si$swa me$lakukan 

ke$gi $atan be$lajar de$ngan bai$k dan 

me$ncapai$ pre$stasi$ be$lajar yang bai $k 

juga. Se$bali$knya, si $swa yang saki $t, 
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te$rutama ji$ka saki $tnya sangat parah 

dan me$mbutuhkan pe$rawatan i$nte$nsi$f 

di$ rumah saki $t, akan ke$suli$tan 

be$rkonse$ntrasi$ dalam be$lajar. Sudah 

pasti$ di$a ti$dak akan dapat me$rai$h 

pre$stasi$ be$lajar yang bai$k, bahkan 

mungki $n me$ngalami $ ke$gagalan 

be$lajar. 

2 Psi$kologi $s 

I$nte$le$ge $nsi$ 

(i$nte$lli$ge$nce$) 

Se$orang si$swa akan le$bi $h mudah 

me$me$cahkan masalah akade$mi $s di$ 

se$kolah ji$ka di $a me$mi $li$ki $ ti $ngkat 

i$nte$le$ge$nsi$ yang ti $nggi $ (hi$gh ave$rage$, 

supe$ri$or, atau ge$ni$us). Si$swa yang 

me$mi $li $ki $ ke$mampuan i $nte$le$ge$nsi$ 

yang bai $k akan me$mi $li$ki $ ke$mampuan 

untuk me$ncapai$ pre$stasi$ akade$mi $k 

yang opti $mal. Se$bali$knya, si$swa yang 

me$mi $li $ki $ ke$mampuan i $nte$le$ge$nsi$ 

yang re$ndah akan ke$suli$tan 

me$mahami $ masalah pe$lajaran 

akade$mi $s, yang me$ngaki $batkan 

pre$stasi$ be$lajar yang re$ndah. 

Di $pe$rcaya bahwa ti$ngkat 

ke$be$rhasi$lan be$lajar se$se$orang sangat 

di$pe$ngaruhi$ ole$h ti$ngkat i$nte$li$je$nnya. 

Hasi$l pe$ne$li$ti$an me $nunjukkan bahwa 

pre$stasi$ be$lajar bi$asanya be$rkore$lasi$ 

se$arah de$ngan ti $ngkat i $nte$le$ge$nsi $, 

arti$nya se$maki $n ti$nggi $ ti$ngkat 

i$nte$le$ge$nsi$ se$se$orang, se$maki $n bai$k 

pre$stasi$ be$lajarnya. Bahkan se$bagi $an 

be$sar ahli$ pe$rcaya bahwa i$nte$le$ge$nsi$ 

adalah kompone$n utama dalam 
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be$lajar dan me$ncapai$ hasi$l yang 

opti$mal. Namun, guru harus 

me$mpe$rhati$kan pe$rbe$daan 

i$nte$le$ge$nsi$ si$swa. 

3 

Bakat Si $swa 

Bakat (apti$tude$) se$cara umum adalah 

ke$mampuan pote$nsi$al yang di $mi $li $ki$ 

se$se$orang untuk me$ncapai$ 

ke$be$rhasi$lan di$ masa de$pan. De$ngan 

de$mi $ki $an, se$ti$ap orang me$mpunyai $ 

bakat dalam arti$ bahwa si$swa 

me$mi $li $ki $ ke$mampuan untuk 

me$ncapai$ pre$stasi$ sampai $ ke$ ti $ngkat 

te$rte$ntu yang se$suai$ de$ngan 

ke$mampuannya se$ndi $ri$. Jadi$ se$cara 

global bakat i$tu mi $ri$p de$ngan 

i$nte$le$ge$nsi$. Ole$h kare$na i$tu, se$orang 

anak yang sangat ce$rdas (supe$ri$or) 

atau ce$rdas luar bi$asa (ve$ry supe$ri$or) 

juga di$se$but se$bagai $ anak be$rbakat 

(tale$nte$d chi$ld). 

 

Mi $nat 

Mi$nat adalah ke$te$rtari$kan i$nte$rnal 

yang me$ndorong se$se$orang untuk 

me$lakukan se$suatu, se$pe$rti$ 

ke$ce$nde$rungan dan ke$i$ngi $nan yang 

ti$nggi $ atau ke$i $ngi $nan yang be$sar 

untuk se$suatu. Si$fat mi$nat bi$sa 

te$mpore$r, te$tapi$ bi$sa me$ne$tap dalam 

jangka panjang. Mi$nat te$mpore$r yang 

hanya be$rtahan dalam jangka pe$nde$k, 

di$se$but se$bagai$ mi $nat yang re$ndah. 

Mi$nat yang kuat bi$asanya be$rtahan 

lama kare$na se$se$orang be$nar-be$nar 

me$mi $li $ki $ se$mangat, gai $rah, dan 
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ke$se$ri$usan yang ti $nggi$ untuk 

me$lakukan se$suatu de$ngan bai$k. Ji$ka 

si$swa di$kai $tkan de$ngan suatu mata 

pe$lajaran, maka i$a akan sungguh-

sungguh me$mpe$lajari$nya, se$hi$ngga 

me$nghasi$lkan pre$stasi$ be$lajar yang 

bai$k. Se$bali$knya, ji$ka si$swa ti$dak 

me$mi $li $ki $ mi $nat atau mi $nat yang 

re$ndah te$rhadap suatu pe$lajaran, 

maka i$a ti$dak akan se$ri$us 

me$mpe$lajari$nya yang me$ngaki $batkan 

pre$stasi$ be$lajar yang re$ndah. 

  

Kre$ati $vi $tas 

 

Kre$ati$vi $tas i$alah ke$mampuan untuk 

me$mi $ki $rkan masalah de$ngan cara 

yang be$rbe$da, se$hi$ngga dapat 

me$nye$le$sai$kannya de$ngan cara yang 

be$rbe$da pula. Kre$ati$vi $tas dalam 

be$lajar me$mbantu orang me$ne$mukan 

cara baru untuk me$nye$le$sai$kan 

masalah akade$mi $k. I$a ti $dak akan 

putus asa dalam be$lajar kare$na i$a 

akan me$ncoba me$tode$ baru dan ti$dak 

te$rpaku pada me$tode$ klasi$k. 

3 Moti$vasi $ 

 

 

Moti$vasi $ adalah dorongan yang 

me$ngge$rakkan se$se$orang untuk 

me$lakukan se$suatu de$ngan sungguh-

sungguh. Moti$vasi$ be$lajar adalah 

dorongan yang me$ngge$rakkan 

se$orang pe$lajar untuk me$nghadapi$ 

pe$lajaran di$ se$kolah de$ngan sungguh-

sungguh. Moti$vasi $ be$rpre$stasi$ adalah 

dorongan yang me $gge$rakkan si $swa 

untuk me$ncapai$ pre$stasi$ akade$mi $k 
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yang se$ti $nggi $-ti $nggi $nya. Pada 

umumnya, si $swa yang sangat 

te$rmoti $vasi$ untuk be$rpre$stasi$ 

me$mi $li $ki $ karakte$ri$sti$k se$pe$rti$, 

be$ke$rja ke$ras atau be$lajar se$cara 

se$ri$us, me$nguasai$ mate$ri$ pe$lajaran, 

ti$dak putus asa saat me$nghadapi$ 

ke$suli$tan, dan be$rusaha me$ncari$ cara 

lai$n untuk me$nye$le$sai$kan masalah. 

Tujuan moti$vasi $ adalah untuk 

me$ngge$rakkan atau me$nggugah 

se$se$orang agar ti$mbul ke$i $ngi $nan dan 

ke$mauannya untuk me$lakukan 

se$suatu se$hi $ngga dapat me$mpe$role$h 

hasi$l atau me$ncapai$ tujuan te$rte$ntu. 

4 Kondi$si$ 

Psi$koe$mosi $onal 

yang stabi$l 

 

 

Kondi$si$ e$mosi $ adalah bagai $man 

ke$adaan pe$rasaan suasana hati$ yang 

di$alami $ ole$h se$se$orang. Pe$ngalaman 

hi$dup se$ri$ng me$me$ngaruhi$ kondi $si$ 

e$mosi $ se$se$orang. Mi$salnya, ji$ka 

se$orang si$swa me$ngalami $ putus ci$nta 

de$ngan ke$kasi $hnya, di $a mungki $n 

ti$dak te$rmoti $vasi$ untuk be$lajar kare$na 

se$di $h atau de$pre$si$, yang pada 

gi $li$rannya me$nye $babkan pre$stasi$ 

be$lajar yang buruk. 

 

2. Faktor E$kste$rnal 

Faktor e$kste$rnal i $alah faktor yang be$rasal dari $ luar i $ndi $vi$du, bai $k be$rupa 

li $ngkungan fi $si $k maupun li $ngkungan sosi $al. 
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Tabel 2. 9 Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

No Faktor Eksternal Keterangan 

1 Li $ngkungan fi $si $k 

se$kolah 

Li $ngkungan fi $si $k se$kolah te$rdi $ri $ dari $ sarana 

dan prasarana yang te$rse$di $a di $ se$kolah yang 

be$rsangkutan. Se$kolah harus me$mi $li $ki$ sarana 

dan prasarana pe$ndi $di $kan yang me$madai $. I$ni $ 

te$rmasuk ruang ke$las yang te$rang, ve$nti $lasi $ 

yang cukup bai $k, AC (pe$nye $juk ruangan), 

Ove$rhe$ad Proje$ctor (OHP) atau LCD, papan 

tuli$s (whi $te$board), spi $dol, pe$rpustakaan yang 

le$ngkap, laboratori $um, dan alat pe$ndukung 

be$lajar lai $nnya. Si $swa akan le$bi $h bai $k dalam 

be$lajar ji $ka me$re$ka me$mi $li $ki$ sarana dan 

prasarana yang le$ngkap. 

2 Li $ngkungan sosi $al 

ke$las 

I$alah suasana psi $kologi $s dan sosi $al yang 

te$rjadi $ se$lama prose$s be$lajar me$ngajar antara 

guru dan muri $d di $ dalam ke$las. I$kli $m ke$las 

yang kondusi $f me$macu si $swa untuk 

se$mangat dalam be$lajar dan me$mpe$lajari $ 

mate$ri $ pe$lajaran de$ngan bai $k. 

3 Li $ngkungan sosi $al 

ke$luarga 

I$alah suasana i $nte$raksi $ sosi $al antara orang tua 

dan anak-anak dalam li $ngkungan ke$luarga. 

Orang tua yang ti $dak mampu me$njaga anak-

anak me$re$ka de$ngan bai $k kare$na me$re$ka 

ce$nde$rung otori $te$r, se$hi $ngga anak-anak 

me$njadi $ ti $dak patuh dan me$mbe$rontak saat 

be$rada di $ be$lakang orang tua me$re$ka. 

Pe$ngasuh yang se$rba pe$rmi $si $f me$mbi $arkan 

anak-anak be$rpe$ri $laku apa saja tanpa ke$ndali $ 
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orang tua. Aki $batnya, anak-anak ti $dak tahu 

te$ntang tanggung jawab dan tuntutan dalam 

hi $dup se$bagai $ pe$lajar. Ke$dua je$ni $s 

pe$ngasuhan i $ni $ akan be$rdampak buruk pada 

pre$stasi $ be$lajar anak di $ se$kolah. Namun, 

orang tua yang me$ne$rapkan pe$ngasuhan 

de$mokrati $s, yang di $tandai $ de$ngan aturan dan 

tanggung jawab yang je$las, komuni $kasi $ akti $f 

antara orang tua dan anak, dan me$ndorong 

anak untuk be$rpre$stasi $ te$rbai $k, me$mi $li $ki $ 

pe$ngasuhan yang kondusi $f, se$hi $ngga akan 

be$rpe$ngaruh posi $ti $f dalam pe$ncapai $an 

pre$stasi $ be$lajar anak di $ se$kolah.  

 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Sangat pe$nti $ng bagi $ pe$ne$li $ti$ untuk me$mbe$ri $kan pe$nje$lasan te$ntang pe$ne$li $ti $an 

yang re$le$van dari $ pe$ne$li $ti $an se$be$lumnya, se$hi $ngga pe$ne$li $ti $ dapat me$nggunakannya 

se$bagai $ dasar untuk me$nganali $si $s pe$ne$li $ti $an yang akan di $lakukan. Hal i $ni $ akan 

me$mbantu pe$ne$li $ti $ me$mahami $ apakah pe$ne$li $ti $an se$be$lumnya sama atau be$rbe$da. 

Hasi $l pe$ne$li $ti $an te$rdahulu yang re$le$van te$ntang moti $vasi $ be$lajar dan pre$stasi $ be$lajar 

si $swa me$mpe$rkuat pe$ne$li $ti$ me$lakukan pe$ne$li $ti $an se$rupa. Hasi $l pe$ne$li $ti $an te$rse$but 

antara lai $n dapat di $li $hat pada tabe$l, se$bagai $ be$ri $kut: 

Tabel 2. 10 Penelitian Yang Relevan 

No 

Nama 

Penulis 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Ahmad 

Agung 

Ke$ncana 

Putra, 

Hubungan 

Moti$vasi $ 

Be$lajar de$ngan 

Pre$stasi$ 

Te$rdapat 

hubungan 

posi$ti$f antara 

a. Sama-

sama 

me$ne$li$ti$ 

a. Pe$ne$li$ti$an yang 

di$lakukan ole$h 

Ahmad Agung 
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Suhi$rman, 

Masri$fa 

Hi $dayani$ 

(2022) 

Be$lajar dalam 

Mata Pe$lajaran 

PKN Si$swa 

Ke$las V A di$ 

SD Ne$ge$ri$ 75 

Kota Be$ngkulu 

moti $vasi $ 

be$lajar 

de$ngan 

pre$stasi$ 

be$lajar dalam 

mata 

pe$lajaran 

PKn si$swa 

ke$las V A di$ 

SD Ne$ge$ri $ 75 

Kota 

Be$ngkulu, 

ni$lai$ rtabe$l 

me$nunjukkan 

bahwa rxy 

le$bi$h be$sar 

dari$ rtabe$l, 

yai $tu 0,587 

le$bi$h dari$ 

0,355. (Putra 

dkk., 2022) 

te$ntang 

Hubungan 

moti $vasi $ 

be$lajar 

de$ngan 

pre$stasi$ 

be$lajar 

Si$swa 

Ke$las V SD 

b. Me$tode$ 

pe$ne$li$ti$an 

yang 

di$gunakan 

adalah 

pe$nde$katan 

kuanti$tati$f. 

Ke$ncana Putra, 

Suhi$rman, 

Masri$fa Hi$dayani $ 

me$ncantumkan 

pe $mbe$lajaran 

PKn, se$dangakan 

pe $ne$li$ti$an yang 

akan pe$ne$li$ti$ 

lakukan ti$dak 

me$ncantumkan 

pe $mbe$lajaran 

PKn. 

b. Te$mpat 

populasi$ 

pe $ne$li$ti$an yang 

re$le$van 

se$be$lumnya 

be $rbe$da de$ngan 

pe $ne$li$ti$an yang 

akan 

di$laksanakan. 

2 Si$lvi $ 

Yuni$arty, 

Ri $szky 

Ramadha

ni$, Ri $zki $ 

Fi$tlya 

(2023) 

Hubungan 

Moti$vasi $ 

Be$lajar de$ngan 

Pre$stasi$ 

Be$lajar pada 

Si$swa SMP 

Ne$ge$ri$ 22 

Ponti$anak 

Hasi$l 

pe$ne$li$ti$an 

me$nunjukkan 

bahwa si$swa 

di$ SMP 

Ne$ge$ri$ 22 

Ponti$anak 

me$mi $li $ki $ 

hubungan 

posi$ti$f dan 

si$gni $fi$kan 

pada vari$abe$l 

moti $vasi $ 

be$lajar 

de$ngan 

pre$stasi$ 

be$lajar. 

Ke$kuatan 

kore $lasi$nya 

se$dang, 

de$ngan ni$lai$ 

0,561 dan 

ti$ngkat 

si$gni $fi$kansi $ = 

0,000 (p < 

0,05). 

Hubungan 

moti $vasi $ 

a. Sama-

sama 

me$ne$li$ti$ 

te$ntang 

Hubungan 

moti $vasi $ 

be$lajar 

de$ngan 

pre$stasi$ 

be$lajar 

Si$swa 

Ke$las V SD 

b. Me$tode$ 

pe$ne$li$ti$an 

yang 

di$gunakan 

adalah 

pe$nde$katan 

kuanti$tati$f. 

a. Pe$ne$li$ti$an yang 

di$lakukan ole$h 

Si$lvi $ Yuni$arty, 

Ri $szky 

Ramadhani $, Ri$zki $ 

Fi$tlya be$rfokus 

pada Si$swa SMP, 

Se$dangkan 

pe $ne$li$ti$an yang 

di$lakukan pe$ne$li$ti$ 

pada je$njang SD. 

b. Te$mpat 

populasi$ 

pe $ne$li$ti$an yang 

re$le$van 

se$be$lumnya 

be $rbe$da de$ngan 

pe $ne$li$ti$an yang 

akan 

di$laksanakan. 
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be$lajar 

de$ngan 

pre$stasi$ 

be$lajar 

se$be $sar 

31,47% dan 

si$sanya 

se$be $sar 

68,53% 

hubungan 

te$rse$but 

di$pe $ngaruhi$ 

ole$h vari$abe$l 

lai$n. 

(Yuni$arty 

dkk., 2023) 

3 Fi$oli$ta 

Hansun, 

Alfri$na 

Me$we$ngk

ang, 

Oli$vi $a 

E$uni$ke $ 

Se$lvi$e$ 

Li$ando 

(2023) 

Hubungan 

Moti$vasi $ 

De$ngan 

Pre$stasi$ 

Be$lajar Si$swa 

Ke$las X Smk 

Ne$ge$ri$ 1 

Ratahan 

Te$rdapat 

hubungan 

posi$tf dan 

si$gni $fi$kan 

antara 

moti $vasi $ 

de$ngan hasi$l 

be$lajar si$swa 

ke$las X SMK 

Ne$ge$ri$ 1 

Ratahan, 

yai $tu rata-

rata moti$vasi $ 

be$lajar si$swa 

ke$las X SMK 

Ne$ge$ri$ 1 

Ratahan 

adalah 51,6 

atau 

te$rmasuk 

dalam 

kate $gori$ 

se$dang, rata-

rata hasi$l 

be$lajar si$swa 

ke$las X SMK 

Ne$ge$ri$ 1 

Ratahan 

adalah 64,5 

atau dalam 

kate $gori$ 

se$dang. 

(Hansun 

dkk., 2023) 

a. Sama-

sama 

me$ne$li$ti$ 

te$ntang 

Hubungan 

moti $vasi $ 

be$lajar 

de$ngan 

pre$stasi$ 

be$lajar 

Si$swa 

Ke$las V SD 

b. Me$tode$ 

pe$ne$li$ti$an 

yang 

di$gunakan 

adalah 

pe$nde$katan 

kuanti$tati$f. 

a. Pe$ne$li$ti$an yang 

di$lakukan ole$h 

Fi$oli$ta Hansun, 

Alfri$na 

Me$we$ngkang, 

Oli$vi $a E$uni$ke $ 

Se$lvi$e$ Li$ando 

be $rfokus pada 

Si$swa SMK, 

Se$dangkan 

pe $ne$li$ti$an yang 

di$lakukan pe$ne$li$ti$ 

pada je$njang SD. 

b. Te$mpat 

populasi$ 

pe $ne$li$ti$an yang 

re$le$van 

se$be$lumnya 

be $rbe$da de$ngan 

pe $ne$li$ti$an yang 

akan 

di$laksanakan. 
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4 Markus 

Arki $an 

Te$rong, 

Mati$lda 

Pi$a Bone$, 

Rosa 

Musti$ka 

Bulor 

(2023) 

Hubungan 

Moti$vasi $ 

Be$lajar 

De$ngan 

Pre$stasi$ 

Be$lajar Si$swa 

Te$rdapat 

hubungan 

yang 

si$gni $fi$kan 

antara 

moti $vasi $ 

be$lajar 

de$ngan 

pre$stasi$ 

be$lajar si$swa 

ke$las VI$I$I$ A 

SMP Ne$ge$ri $ 

16 Kota 

Kupang 

tahun 

pe$lajaran 

2023/2024, 

yai $tu 

Koe$fi$si$e$n 

Kore$lasi$ 

se$be $sar 0,575 

de$ngan ni$lai$ 

si$gni $fi$kansi $ 

0,00 < 0,05 

te$rmasuk 

kate $gori$ kuat. 

(Te$rong dkk., 

2023) 

a. Sama-

sama 

me$ne$li$ti$ 

te$ntang 

Hubungan 

moti $vasi $ 

be$lajar 

de$ngan 

pre$stasi$ 

be$lajar 

Si$swa 

Ke$las V SD 

b. Me$tode$ 

pe$ne$li$ti$an 

yang 

di$gunakan 

adalah 

pe$nde$katan 

kuanti$tati$f. 

a. Pe$ne$li$ti$an yang 

di$lakukan ole$h 

Markus Arki$an 

Te$rong, Mati$lda 

Pi$a Bone$, Rosa 

Musti$ka Bulor 

be $rfokus pada 

Si$swa SMP, 

Se$dangkan 

pe $ne$li$ti$an yang 

di$lakukan pe$ne$li$ti$ 

pada je$njang SD. 

b. Te$mpat 

populasi$ 

pe $ne$li$ti$an yang 

re$le$van 

se$be$lumnya 

be $rbe$da de$ngan 

pe $ne$li$ti$an yang 

akan 

di$laksanakan. 

5 Suli$sti$ani$ 

(2021) 

Hubungan 

Antara 

Moti$vasi $ 

Be$lajar 

De$ngan Hasi$l 

Be$lajar Si$swa 

Mata Pe$lajaran 

Mate$mati$ka 

Ke$las V Sd 

Ne$ge$ri$ 11 

Me$tro Pusat 

Te$rdapat 

hubungan 

yang 

si$gni $fi$kan 

antara 

moti $vasi $ 

be$lajar 

de$ngan hasi$l 

be$lajar 

mate $mati $ka, 

te$rli$hat dari$ 

data yang 

me$nunjukkan 

rhi$tung 

(0,769) le$bi$h 

be$sar 

dari$pada 

rtabe$l (0,361) 

pada taraf 

si$gni $fi$kan 

5% atau 

dapat 

a. Sama-

sama 

me$ne$li$ti$ 

te$ntang 

Hubungan 

moti $vasi $ 

be$lajar 

de$ngan 

pre$stasi$ 

be$lajar 

Si$swa 

Ke$las V SD 

b. Me$tode$ 

pe$ne$li$ti$an 

yang 

di$gunakan 

adalah 

pe$nde$katan 

kuanti$tati$f. 

a. Pe$ne$li$ti$an yang 

di$lakukan ole$h 

Suli$sti$ani$ 

me$ncantumkan 

Mata Pe$lajaran 

Mate$mtai$ka, 

se$dangakan 

pe $ne$li$ti$an yang 

akan pe$ne$li$ti$ 

lakukan ti$dak 

me$ncantumkan 

Mata Pe$lajaran 

Mate$mtai$ka. 

b. Te$mpat 

populasi$ 

pe $ne$li$ti$an yang 

re$le$van 

se$be$lumnya 

be $rbe$da de$ngan 

pe $ne$li$ti$an yang 

akan 

di$laksanakan. 
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di$formulasi$k

an se$bagai $ 

rtabe$l < 

rhi$tung 

(0,361< 

0,769). Ji$ka 

di$li$hat 

I$nte $rpe$stasi$ 

ni$lai$ “r” 

product 

mome$nt 

rhi$tung 

(0,769) 

te$rle$tak 

antara 0,60-

0,80 yang 

me$mi $li $ki $ 

ti$ngkat 

i$nte$rpre$stasi$ 

kuat dan 

ti$nggi $ atau 

si$gni $fi$kan. 

(Suli$sti$ani$, 

2021) 

6 Bayu 

He$ndra 

Se$ti$awan 

(2016) 

Hubungan 

Antara 

Moti$vasi $ 

Be$lajar 

De$ngan 

Pre$stasi$ 

Be$lajar Si$swa 

Ke$las VI$I$I $ 

MTs 

Muhammadi $ya

h Kasi$han 

Tahun Ajaran 

2016/ 2017 

Te$rdapat 

hubungan 

yang posi$ti$f 

dan 

si$gni $fi$kan 

antara 

moti $vasi $ 

be$lajar 

de$ngan 

pre$stasi$ 

be$lajar si$swa 

ke$las VI$I$I $ 

MTs. 

Muhammadi $

yah Kasi$han 

Tahun Ajaran 

2016/2017, 

yai $tu 

di$ke $tahui$ 

ni$lai$ rhi$tung 

se$be $sar 0,391 

de$ngan p = 

0,000 le$bi$h 

ke$ci $l dari$ 

0,05 (taraf 

si$gni $fi$kansi $ 

a. Sama-

sama 

me$ne$li$ti$ 

te$ntang 

Hubungan 

moti $vasi $ 

be$lajar 

de$ngan 

pre$stasi$ 

be$lajar 

Si$swa 

Ke$las V SD 

b. Me$tode$ 

pe$ne$li$ti$an 

yang 

di$gunakan 

adalah 

pe$nde$katan 

kuanti$tati$f. 

a. Pe$ne$li$ti$an yang 

di$lakukan ole$h 

Bayu He$ndra 

Se$ti$awan be$rfokus 

pada Si$swa MTs, 

Se$dangkan 

pe $ne$li$ti$an yang 

di$lakukan pe$ne$li$ti$ 

pada je$njang SD. 

b. Te$mpat 

populasi$ 

pe $ne$li$ti$an yang 

re$le$van 

se$be$lumnya 

be $rbe$da de$ngan 

pe $ne$li$ti$an yang 

akan 

di$laksanakan. 
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5%). 

(Se$ti$awan, 

2016) 

7 Markus 

(2016) 

Hubungan 

Moti$vasi $ 

Be$lajar 

Te$rhadap 

Pre$stasi$ 

Be$lajar Pada 

Si$swa Ke$las V 

Sd Ne$ge$ri $ 

Dabi$n I$i $ 

Ke$camatan 

Gajahmungkur 

Se$marang 

Te$rdapat 

kore $lasi$ yang 

si$gni $fi$kan 

antara 

moti $vasi $ 

be$lajar 

te$rhadap 

pre$stasi$ 

be$lajar. yai $tu 

di$pe $role$h 

angka 

koe$fi$si $e$n 

kore $lasi$ 

antara 

Moti$vasi $ 

be$lajar si$swa 

te$rhadap 

pre$stasi$ 

be$lajar 

te$rgolong 

ti$nggi $ de$ngan 

jumlah 

kore $lasi$ 

0,690. 

(Markus, 

2016) 

a. Sama-

sama 

me$ne$li$ti$ 

te$ntang 

Hubungan 

moti $vasi $ 

be$lajar 

de$ngan 

pre$stasi$ 

be$lajar 

Si$swa 

Ke$las V SD 

b. Me$tode$ 

pe$ne$li$ti$an 

yang 

di$gunakan 

adalah 

pe$nde$katan 

kuanti$tati$f. 

Te$mpat populasi$ 

pe $ne$li$ti$an yang 

re$le$van 

se$be$lumnya 

be $rbe$da de$ngan 

pe $ne$li$ti$an yang 

akan 

di$laksanakan. 

Pe$ne$li$ti$an yang 

di$lakukan ole$h 

Markus di$ Kota 

Se$marang, 

se$dangkan 

pe $ne$li$ti$an yang 

di$lakukan ole$h 

pe $ne$li$ti$ be$rada di$ 

Kota Me$dan. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Untuk me$nge$tahui $ ke$te$rkai $tan antara satu vari $abe$l dan vari $abe$l lai $nnya 

be$rdasarkan te$ori $ dan ke$nyataan yang ada maka me$nggunakan ke$rangka be$rpi $ki $r. 

Uma Se$karan (Sugi $yono, 2019) ke$rangka be$rpi $ki $r me$rupakan mode$l konse$ptual 

te$ntang bagai $mana te$ori $ be$rhubungan de$ngan be$rbagai $ faktor yang te$lah 

di $i $de$nti $fi $kasi $ se$bagai $ masalah yang pe$nti $ng. Masalah yang te$rjadi $ pada si $swa ke$las 

V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan adalah moti $vasi $ be$lajar si $swa masi $h re$ndah dan 

pre$stasi $ be$lajar yang be$rvari $asi $. 
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Pre$stasi $ be$lajar adalah hasi $l yang di $capai $ ole$h si $swa dari $ prose$s be$lajar yang 

di $lakukan se$lama be$be$rapa waktu be$rupa pe$nge$tahuan, ni $lai $-ni $lai $ dan ke$te$rampi $lan 

yang di $bukti $kan me$lalui $ te$s hasi $l be$lajar. Dapat di $katakan bahwa untuk me$nge$tahui$ 

pre$stasi $ be$lajar se$orang si $swa i $tu dapat di $li $hat me$lalui $ hasi $l-hasi $l te$s be$lajar yang 

di $lakukan bai $k be$rupa angka-angka maupun pe$rubahan-pe$rubahan posi $ti$f dari $ 

dalam di $ri $ si $swa apakah hasi $lnya me$ni $ngkat, me$ne$tap atau bahkan hasi $lnya 

me$nurun (Hansun dkk., 2023) 

Faktor yang me$nye$babkan si $swa be$lum me$me$nuhi $ skor pe$ni $lai $an yang 

se$mpurna, di $kare$nakan dari $ faktor i $nte$rnal dan e$kste$rnal yang me$mpe$ngaruhi $ 

te$rhadap pre$stasi $ be$lajar si$swa. Faktor i $nte$rnal salah satunya adalah moti $vasi$ 

be$lajar, se$dangkan faktor e$kste$rnal yang dapat me$mpe$ngaruhi $ pre$stasi $ be$lajar 

adalah li $ngkungan se$kolah. Moti$vasi $ be$lajar dapat me$macu se$mangat, mi $nat, dan 

upaya si $swa untuk me$ngatasi $ tantangan yang muncul se$lama pe$mbe$lajaran. 

Moti$vasi $ be$lajar yang ti $nggi $ akan me$mpe$ngaruhi $ cara si $swa dalam me$nyi $kapi $ 

mate$ri $ pe$mbe$lajaran se$rta me$mpe$ngaruhi $ pe$rse$psi $ si$swa te$rhadap ke$suli $tan be$lajar. 

Se$bali $knya, si $swa de$ngan moti $vasi $ be$lajar yang re$ndah ce$nde$rung ti $dak 

be$rse$mangat dan me$ngabai $kan tugas yang di $be$ri $kan ole$h guru, se$hi $ngga pre$stasi $ 

be$lajar si $swa me$nurun. 

De$ngan de$mi $ki $an, dapat di $si$mpulkan bahwa moti $vasi $ be$lajar adalah salah satu 

faktor yang sangat me$ndukung ke$be$rhasi $lan be$lajar si $swa dalam me$ncapai $ pre$stasi $ 

be$lajar yang bai $k. Di $mana, moti$vasi $ be$lajar si $swa harus di $ti $ngkatkan, agar se$ti $ap 

prose$s pe$mbe$lajaran si $swa dapat me$ngi $kuti $ pe$mbe$lajaran de$ngan se$mangat dan 

ke$i $ngi $nan yang ti $nggi $ untuk me$mpe$role$h pre$stasi $ be$lajar yang le$bi $h bai $k. De$ngan 
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de$mi $ki $an hubungan moti $vasi $ be$lajar de$ngan pre$stasi $ be$lajar si $swa yai $tu ji $ka si $swa 

sudah me$mi $li $ki$ moti $vasi $ be$lajar de$ngan se$mangat yang ti $nggi $, maka si $swa akan 

mampu me$mpe$role$h pre$stasi $ be$lajar yang bai $k.  

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di $ atas, maka ke$rangka konse$ptual dalam pe$ne$li $ti $an 

i $ni $ dapat di $gambarkan se$bagai $ be$ri $kut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual (Penulis, 2024) 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hi $pote$si $s me$rupakan jawaban se$me$ntara te$rhadap rumusan masalah 

pe$ne$li $ti $an, di $ mana rumusan masalah pe$ne$li $ti $an te$lah di $nyatakan dalam be$ntuk 

kali $mat pe$rtanyaan. Di $katakan se$me$ntara, kare$na jawaban yang di $be$ri $kan baru 

di $dasarkan pada te$ori $ yang re$le$van, be$lum di $dasarkan pada fakta-fakta e$mpi $ri $s yang 

di $pe$role$h me$lalui $ pe$ngumpulan data. Hi $pote$si $s juga dapat di $nyatakan se$bagai $ 

jawaban te$ori $ti $s te$rhadap rumusan masalah pe$ne$li $ti $an, be$lum jawaban yang 

e$mpi $ri $k. Jadi $ hi $pote$si $s nol adalah pe$rnyataan ti $dak adanya pe$rbe$daan antara 

parame$te$r de$ngan stati $sti $k (data sampe$l). Lawan hi $pote$si $s nol adalah hi $pote$si$s 

HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI 

BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR 

SISWA KELAS V SD MUHAMMADIYAH 13 

MEDAN 

 

MOTIVASI BELAJAR 

X 

PRESTASI BELAJAR 

Y 
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alte$rnati $f, yang me$nyatakan adanya pe$rbe$daan antara parame$te$r de$ngan stati $sti$k. 

Hi $pote$si $s nol di$be$ri $ notasi $ H0. Dan hi $pote$si $s alte$rnati $f di $be$ri $ notasi $ Ha. 

Hi $pote$si $s dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $ adalah se$bagai $ be$ri $kut : 

Ha : Te$rdapat hubungan yang posi $ti $f antara moti $vasi $ be$lajar de$ngan pre$stasi$ 

be$lajar si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan 

H0 : Ti $dak te$rdapat hubungan yang posi $ti $f antara moti$vasi $ be$lajar de$ngan 

pre$stasi $ be$lajar si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

40 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Je$ni $s pe$ne$li $ti $an i $ni $ adalah pe$ne$li $ti $an kuanti $tati $f. Pe$ne$li $ti $an kuanti $tati$f adalah 

suatu prose$s me$ne$mukan i $nformasi $ untuk me$nganali $si $s populasi $ atau sampe$l 

te$rte$ntu, dan me$tode$ pe$ngumpulan sampe$l bi $asanya di $lakukan se$cara acak.  Untuk 

me$nge$tahui $ hubungan antara moti $vasi $ be$lajar dan pre$stasi $ be$lajar si $swa, pe$ne$li $ti $an 

i $ni $ me$nggunakan pe$nde$katan kuanti $tati $f kare$na obje$k pe$ne$li $ti $an di $waki $li $ ole$h ni $lai $ 

nume$ri $k dan di $pe$ri $ksa me$nggunakan anali $si $s stati $sti$k.  

Pe$ne$li $ti $an i $ni$ me$nggunakan pe$nde$katan pe$ne$li $ti $an kore$lasi $onal.  Pe$ne$li $ti $an 

kore$lasi $onal me$rupakan pe$ne$li $ti $an yang be$rtujuan untuk me$ne$mukan hubungan 

antara dua vari $abe$l atau le$bi $h-yai $tu, se$jauh mana pe$rubahan pada satu vari $abe$l 

te$rkai $t de$ngan pe$rubahan pada vari $abe$l lai $nnya. Tujuannya adalah untuk me$nguji $ 

hubungan antara vari $abe$l-vari $abe$l i $ni $ dan me$ne$ntukan se$jauh mana hubungan 

te$rse$but di $ukur. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi $ pe$ne$li $ti $an di $lakukan di $ se$kolah SD Muhammadi $yah 13 Me$dan yang 

be$ralamat di $ Jl. KH. Sye $i $kh Abdul Wahab Rokan No. 80, Duri $an, Ke$c. Me$dan 

Ti $mur, Kota Me$dan, Sumate$ra Utara 20236 
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2. Waktu Penelitian  

Pe$ne$li $ti $an i $ni$ di $laksanakan pada bulan Oktobe$r 2024 sampai $ Apri $l 2025. 

Untuk le$bi $h je$las dapat di $li$hat pada tabe$l be$ri $kut: 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 Pe$ngajuan Judul        

2 Pe$nyusunan Proposal        

3 Bi $mbi $ngan Proposal         

4 Se$mi $nar Proposal        

5 Re$vi $si$        

6 
Pe$ne$li$ti$an dan 

Pe$nyusunan Skri$psi$ 

       

7 Bi $mbi $ngan Skri $psi$        

8 Si$dang Me$ja Hi$jau        

 

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Me$nurut (Sugi $yono, 2019) populasi $ adalah wi $layah ge$ne$rali $sasi $ yang te$rdi $ri $ 

atas obye$k/subye$k yang me$mpunyai $ kuanti $tas dan karakte$ri $sti $k te$rte$ntu yang 

di $te$tapkan ole$h pe$ne$li $ti $ untuk di $pe$lajari $ dan ke$mudi $an di $tari $k ke$si $mpulannya.  

Populasi $ adalah ke$se$luruhan orang atau kasus atau obje$k, di$ mana hasi $l 

pe$ne$li $ti $an akan di $ge$ne$rali $sasi $kan. Adapun yang me$njadi $ populasi $ dalam 

pe$ne$li $ti $an i $ni $ adalah se$luruh si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan yang 

te$rdi $ri $ dari $ 2 ke$las, de$ngan jumlah 41 si$swa. 
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2. Sampel 

Me$nurut (Sugi $yono, 2019) sampe$l adalah bagi $an dari $ jumlah dan 

karakte$ri $sti $k yang di $mi $li $ki $ ole$h populasi $ te$rse$but. Sampe$l me$rupakan bagi $an 

te$rpi $li $h dari $ populasi$ yang di $se$le$ksi $ me$lalui $ me$tode$ sampli $ng dalam se$buah 

pe$ne$li $ti $an. Dalam pe$nari $kan sampe$l, pe$ne$li $ti $ be$rpe$doman de$ngan pe$ndapat 

Ari $kunto, ji $ka populasi $ di $bawah 100 maka se$mua di $jadi $kan sampe$l dan ji $ka 

le$bi $h dari $ 100 maka dari $ populasi $ pe$ne$li$ti $an yang ada te$rse$but ambi $l jumlah 

populasi $ yang me$nde$kati $ pe$ne$ntuan jumlah sampe$l dari $ populasi$ te$rte$ntu 

de$ngan taraf ke$salahan 1%, 5%, dan 10% (Nuzuar & Warsah, 2018). 

Be$rdasarkan pe$ndapat di $atas, maka dapat di $si $mpulkan bahwa te$kni $k 

pe$ngambi $lan sampe$l dalam pe$ne$li $ti$an i $ni $ me$nggunakan total sampli$ng de$ngan 

jumlah sampe$l dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $ se$banyak 41 si $swa. 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel 

Me$nurut (Sugi $yono, 2019) vari $abe$l pe$ne$li $ti $an adalah suatu atri $but atau si $fat 

atau ni $lai $ dari $ orang, obje$k atau ke$gi $atan yang me$mpunyai $ vari $asi $ te$rte$ntu yang 

di $te$tapkan ole$h pe$ne$li $ti $ untuk di $pe$lajari $ dan ke$mudi $an di $tari $k ke$si $mpulannya. 

Dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $ te$rdapat dua vari $abe$l yai $tu vari $abe$l be$bas (i $nde$pe$nde$n) 

dan vari $abe$l te$ri $kat (de$pe$nde$n). 

a. Vari $abe$l be$bas (i $nde$pe$nde$n) adalah vari $abe$l yang me$mpe$ngaruhi $, yang 

me$njadi $ se$bab, atau yang me$njadi $ aki $bat kare$na adanya vari $abe$l te$ri $kat.  

Moti$vasi $ Be$lajar (X) adalah vari $abe$l i $nde$pe$nde$n pe$ne$li $ti $an i $ni $. 
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b. Vari $abe$l te$ri $kat (de$pe$nde$n) me$rupakan vari $abe$l yang di $pe$ngaruhi $ atau 

yang me$njadi $ aki $bat, kare$na adanya vari $abe$l be$bas (i $nde$pe$nde$n).  

Pre$stasi $ Be$lajar (Y) adalah vari $abe$l te$ri $kat dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $.  

2. Definisi Operasional 

Adapun yang me$najdi $ de$fi $ni $si $ ope$rasi $onal dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $ yai $tu: 

a. Moti$vasi $ Be$lajar 

Moti$vasi $ be$lajar me$rupakan pe$ri $laku be$lajar yang di $tunjukkan ole$h 

si $swa untuk me$ncapai $ suatu tujuan. Moti $vasi $ be$lajar be$rupa dorongan atau 

se$mangat yang me$ndorong se$se$orang untuk be$lajar dan me$nge$mbangkan 

di $ri $.  

b. Pre$stasi $ Be$lajar 

Pre$stasi $ Be$lajar adalah hasi $l yang di $capai $ ole$h si $swa dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran, yang bi $asanya di $ukur me$lalui $ ni $lai $, uji$an, tugas, atau 

pe$ni $lai $an lai $nnya. Pre$stasi $ be$lajar me$nce$rmi $nkan se$be$rapa bai $k si $swa 

me$mahami $ dan me$nguasai $ mate$ri $ yang di $ajarkan. De$ngan i $ndi $kator pre$stasi$ 

si $swa dapat di $li $hat dari $ ni $lai $-ni $lai $ rata-rata yang di $pe$role$h si $swa dalam 

me$ngi $kuti $ pe$mbe$lajaran yang di $nyatakan dalam rapor be$rupa angka yang 

dapat di $li $hat dari $ daftar ni $lai $. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Me$nurut (Nuzuar & Warsah, 2018) i $nstrume$n pe$ne$li $ti $an adalah suatu alat yang 

di $gunakan me$ngukur fe$nome$na alam maupun sosi $al yang di $amati $. I$nstrume$n 

pe$ne$li $ti $an di $buat se$suai $ de$ngan tujuan pe$ngukuran dan te$ori $ yang di $gunakan 
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se$bagai $ dasar. I$nstrume$n pe$ne$li $ti $an di $buat untuk satu tujuan pe$ne$li $ti$an te$rte$ntu yang 

ti $dak bi $sa di $gunakan ole$h pe$ne$li $ti $an yang lai $n, se$hi $ngga pe$ne$li $ti $ harus me$rancang 

se$ndi $ri $ i $nstrume$n yang akan di $gunakan. 

Adapun i $nstrume$n yang di $gunakan dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $ adalah: 

1. Kuisioner/Angket 

Kue$si $one$r adalah me$tode$ pe$ngumpulan data di $mana re$sponde$n di $be$ri $kan 

daftar pe$rtanyaan atau pe$rnyataan te$rtuli $s untuk di $i $si $.  Ji$ka pe$ne$li $ti $ me$nge$tahui$ 

de$ngan pasti $ vari $abe$l yang akan di $ukur dan apa yang harus di $anti $si $pasi $ dari $ 

re$sponde$n, kue$si $one$r adalah alat yang e$fe$kti $f untuk me$ngumpulkan data.  

Se$lai $n i $tu, kui $si $one$r be$ke$rja de$ngan bai $k ke$ti $ka ada cukup banyak re$sponde$n 

yang te$rse$bar di $ wi $layah ge$ografi $s yang luas. Re$sponde$n dapat me$ne$ri $ma 

kue$si $one$r se$cara langsung, me$lalui $ pos, atau se$cara onli $ne$, dan dapat te$rdi $ri$ 

dari $ pe$rtanyaan atau pe$rnyataan te$rtutup atau te$rbuka. (Sugi $yono, 2019) 

2. Dokumentasi 

Dokume$ntasi $ me$rupakan salah satu te$kni $k pe$ngumpulan data de$ngan 

me$ngumpulkan dokume$n-dokume$n yang dapat me$ndukung se$rta me$le$ngkapi $ 

data pe$ne$li $ti $an, bai $k dokume$n te$rtuli $s, gambar maupun e$le$ktroni $k. 

Dokume$ntasi $ me$rupakan bagi $an pe$ndukung dalam prose$s me$ngungkapkan dan 

me$nde$skri $psi $kan hasi $l pe$ne$li $ti $an. Te$kni $k dokume$ntasi $ di$gunakan untuk 

me$ngumpulkan data dari $ sumbe$r non manusi $a. De$ngan te$kni $k dokume$ntasi$, 

pe$ne$li $ti $ be$rharap akan te$rkumpul dokume$n-dokume$n yang dapat me$ndukung 

se$rta me$le$ngkapi $ data pe$ne$li $ti $an se$pe$rti $ foto profi $l se$kolah, sarana dan 

prasarana se$kolah, daftar ni $lai $ si$swa, dan se$bagai $nya. 
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Be$rdasarkan urai $an di $atas, maka ki $si $-ki $si $ i $nstrume$n yang di $gunakan dalam 

pe$ne$li $ti $an i $ni $ adalah se$bagai $ be$ri $kut: 

Tabel 3. 2 Instrumen Variabel Penelitian 

No Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

1 Moti$vasi $ Be$lajar (X) Si$swa Angke$t Angke$t 

2 
Pre$stasi$ Be$lajar (Y) Guru Dokume$ntasi$ 

Daftar ni$lai$ te$s 

formati$f 

 

Tabel 3. 3 Skala Likert 

Alternatif 

Jawaban 

Sangat 

Se$tuju (SS) 

Se$tuju 

(S) 

Ragu-

Ragu/Ne$tral (N) 

Ti$dak 

Se$tuju 

(TS) 

Sangat Ti$dak 

Se$tuju (STS) 

Skor 5 4 3 2 1 

 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Kuisioner Motivasi Belajar 

No Indikator 

1 Adanya hasrat dan ke$i$ngi $nan be$rhasi$l 

2 Adanya dorongan dan ke$butuhan dalam be$lajar 

3 Adanya harapan dan ci$ta-ci $ta masa de$pan 

4 Adanya pe$nghargaan dalam be$lajar 

5 Adanya ke$gi $atan yang me$nari$k dalam be$lajar 

6 Adanya li$ngkungan be $lajar yang kondusi$f 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas Angket 

Uji $ vali $di$tas yang di $gunakan untuk vali $dasi $ i$si $ i $nstrume$n adalah 

me$nggunakan pe$ndapat ahi $ (e$xpe$rt judge$me$nt). Dalam hal i $ni $, se$te$lah i$nstrume$n 

di $konstruksi $ te$ntang aspe$k-aspe$k yang akan di $ukur de$ngan be$rlandaskan te$ori $ 

te$rte$ntu, maka se$lanjutnya di $konsultasi $kan de$ngan ahli $ yang be$rkompe$te$n. 
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Konsultasi $ i $ni $ di $lakukan de$ngan dose$n pe$mbi $mbi $ng untuk me$li $hat ke$kuatan i $te$m 

buti $r. Se$lanjutnya, hasi $l konsultasi$ te$rse$but di $jadi $kan masukan untuk 

me$nye $mpurnakan i $nstrume$n se$hi $ngga layak untuk me$ngambi $l data pe$ne$li $ti $an. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Korelasi 

Pe$nguji $an hi $pote$si $s ole$h pe$ne$li $ti $ di $lakukan de$ngan te$kni $k stati $sti $k 

kore$lasi $ Product Mome$nt. Te$kni $k kore$lasi $ i $ni $ di $ gunakan untuk me$ncari $ 

hubungan dan me$mbukti $kan hi $pote$si $s hubungan dua vari $abe$l bi $la data 

ke$dua vari $abe$l be$rbe$ntuk i $nte$rval atau rati $o, dan sumbe$r data dari $ dua 

vari $abe$l atau le$bi $h te$rse$but adalah sama. Rumus yang di $gunakan untuk 

me$nganali $si $s hubungan antara vari $abe$l be$bas de$ngan vari $abe$l te$ri $kat, 

pe$ne$li $ti $ me$nggunakan rumus kore$lasi $ product mome$nt yai $tu se$bagai $ 

be$ri $kut: 

rxy = N ∑ X.Y - (∑X).  (∑Y )

√{𝑁.  ∑𝑋2− (∑ 𝑋)2}.  {𝑁.  ∑𝑌2− (∑ 𝑌)2)}

 

 Ke$te$rangan : 

 rxy = Angka i $nde$ks kore$lasi $ product mome$nt x dan y  

n = Jumlah se$luruh sampe$l 

Σx = Jumlah se$luruh skor i $te$m x 

Σy  = Jumlah se$luruh skor i $te$m y 

Σxy = Jumlah pe$rkali $an antara skor x dan skor y 
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Σx2 = Jumlah kuadrat total x 

Σy2 = Jumlah kuadrat total y 

b. Uji Signifikansi (Uji t) 

Pe$nguji $an lanjutan yai $tu uji $ si$gni $fi $kansi $ yang be$rfungsi $ apabi $la i $ngi $n 

me$ncari $ makna hubungan vari $abe$l X te$rhadap Y, maka hasi $l kore$lasi$ 

te$rse$but di $uji $ de$ngan uji $ si $gni $fi $kansi $ de$gan rumus: 

thi$tung = r 
√𝑛−2

√1−𝑟2
 

 Ke$te$rangan : 

 t = harga hi $tung me$nunjukkan ni $lai $ standar de$vi $asi $ dari $ tabe$l t  

 r = koe$fi $si $e$n kore$lasi $  

n = jumlah re$sponde$n 

Se$te$lah me$ndapatkan ni $lai $ thi$tung te$rse$but, maka dasar ke$putusan uji$ 

se$bagai $ be$ri $kut: Ji$ka thi$tung  > ttabe$l maka hi $pote$si $s alte$rnati $f di $te$ri $ma. Ji$ka 

thi$tung  < ttabe$l maka hi $pote$si $s alte$rnati $f di $tolak. Se$hi $ngga dari $ pe$rbandi $ngan 

ni $lai $ thi$tung  de$ngan ni $lai $ ttabe$l te$rse$but hasi $lnya ke$mudi $an dapat di $ambi $l 

se$bagai $ ke$si $mpulan untuk hasi $l pe$ne$li $ti $an. 

c. Perhitungan Koefisien Determinasi 

Pe$rhi $tungan koe$fi $si $e$n de$te$rmi $nasi $ di $lakukan untuk me$nge$tahui $ se$be$rapa 

be$sar hubungan vari $abe$l X de$ngan vari $abe$l Y yang di $nyatakan dalam 

be$ntuk pe$rse$n. Di $mana rumus yang di $gunakan adalah rumus “Coe$ffi$ci $e$nt of 
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De$te$rmi $nati $on” atau koe$fi $si $e$n pe$ne$ntu yang dalam hal i $ni $ di $gunakan untuk 

le$bi $h me$mudahkan pe$mbe$ri $an i $nte$rpre$tasi $ angka i $nde$ks kore$lasi $ ‘r’ product 

mome$nt pada uji $ hi $pote$si $s di$atas. Rumus “Coe$ffi$ci $e$nt of De$te$rmi $nati $on”, 

yai $tu: 

KD = r2 x 100% 

Ke$te$rangan: 

KD = Koe$fi $si $e$n De$te$rmi $nasi $ 

r = Koe$fi $si $e$n kore$lasi $ 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

Pe$ne$li $ti $an i $ni$ be$rjudul “Hubungan Antara Moti $vasi $ Be$lajar de$ngan Pre$stasi$ 

Be$lajar Si $swa Ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan”.  Dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $, 

moti$vasi $ be$lajar be$rfungsi $ se$bagai $ vari $abe$l be$bas (X), se$dangkan pre$stasi $ 

be$lajar di $anggap se$bagai $ vari $abe$l te$ri $kat (Y). Pe$ne$li $ti $an i $ni $ di $lakukan di $ SD 

Muhammadi $yah 13 Me$dan. Se$be$lum me$mbagi $kan kue$si $one$r ke$pada si $swa, 

pe$ne$li $ti $ me$lakukan obse$rvasi $ awal di $ se$kolah te$rse$but. Kue$si $one$r yang 

di $be$ri $kan be$rupa pi $li $han alte$rnati $f untuk me$mudahkan si $swa me$njawab se$suai $ 

de$ngan kondi $si $ masi $ng-masi $ng. Bab i $ni $ akan me$nyaji $kan te$muan-te$muan dari $ 

pe$ne$li $ti $an yang di $lakukan di $ SD Muhammadi $yah 13 Me$dan. Data untuk 

pe$ne$li $ti $an i $ni $ di $kumpulkan dari $ kue$si $one$r yang me$ni $lai $ moti $vasi $ be$lajar 

(vari $abe$l X) dan ni $lai $ rata-rata formati $f si $swa (vari $abe$l Y), yang me$li $batkan 

total 41 re$sponde$n. 

Pe$ne$li $ti $an i $ni $ me$nguji $ vali $di$tasnya de$ngan me$nggunakan e$xpe$rt judgme$nt 

yai $tu pe$ndapat atau pe$rti $mbangan dari $ ahli $ atau orang yang be$rpe$ngalaman di$ 

bi $dangnya yang be$rtujuan untuk me$ni $lai $ ke$layakan, ke$te$patan, dan ke$se$suai $an 

i $nstrume$n pe$ne$li $ti $an, hal i $ni $ di$lakukan untuk me$mbukti $kan bahwa alat te$rse$but 

sah dan layak untuk di $gunakan dalam pe$ne$li $ti $an. Pe$ne$li $ti $ me$nggunakan e$xpe$rt 

judgme$nt, yai $tu ahli $ yang kompe$te$n di $bi $dangnya dan be$rdasarkan arahan dose$n 

pe$mbi $mbi $ng, di $mana le$mbar angke$t moti $vasi $ be$lajar di $vali $dasi $ ole$h bapak Dr. 
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Li $li $k Hi $dayat Pulungan, M.Pd. Skor pe$ni $lai $an le$mbar angke$t me$mpe$role$h 

angka 90 de$ngan kri $te$ri $a pe$ni $lai $an sangat bai $k. Se$te$lah kue$si $one$r moti $vasi $ 

be$lajar di $nyatakan vali $d dan layak untuk pe$ne$li $ti $an, kue$si $one$r te$rse$but 

di $di $stri$busi $kan ke$pada ke$lompok sampe$l, yang te$rdi $ri $ dari $ 41 si$swa ke$las V SD 

Muhammadi $yah 13 Me$dan. 

4.1.2 Hasil Penelitian dan Pengujian Hipotesis  

1. Motivasi Belajar 

Untuk dapat me$nge$tahui $ se$cara umum data te$ntang moti $vasi $ be$lajar si $swa, 

pe$ne$li $ti $ me$nggunakan angke$t langusng yang di $tujukan ke$pada si $swa yang 

me$rupakan sampe$l pe$ne$li $ti$an. Pe$ne$li $ti $ me$nye $barkan angke$t ke$pada 41 si $swa 

se$bagai $ re$sponde$n se$banyak 25 buti $r angke$t de$ngan 5 alte$rnati $f pi $li $han 

jawaban. Se$lanjutnya, untuk me$nge$tahui $ jawaban yang di $pe$role$h dari $ angke$t 

te$ntang moti $vasi $ be$lajar si $swa dapat di $li $hat pada tabe$l di $stri $busi $ data hasi $l 

angke$t moti $vasi $ be$lajar se$bagai $ be$ri $kut: 
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Tabel 4. 1 Distribusi Data Hasil Angket Motivasi Belajar 

 

Be$rdasarkan data dari $ angke$t me$nge$nai $ moti $vasi $ be$lajar si $swa, dapat 

di $si$mpulkan bahwa buti $r angke$t de$ngan skor te$rti $nggi $ adalah nomor 11, yang 

be$rbunyi $ “Saya me$mi $li $ki $ ci $ta-ci $ta yang i $ngi $n saya capai $. ” I$ni $ me$nunjukkan 

bahwa moti $vasi $ dan se$mangat si $swa dalam me$rai $h ci $ta-ci $tanya sangat ti $nggi $. 

Se$cara ke$se$luruhan, ci $ta-ci $ta be$rpe$ran se$bagai $ pe$ndorong yang kuat bagi $ si $swa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

AAB 4 3 5 4 3 5 5 3 3 5 5 5 5 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 5 4 95

AFAN 4 4 4 3 4 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 98

ASLI 4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 3 5 4 106

AJ 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 2 4 5 4 5 5 4 3 5 4 109

DSZS 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 2 4 5 5 5 4 4 4 5 4 110

FG 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 3 3 4 5 111

GAF 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 3 4 5 5 3 3 5 4 3 4 3 3 105

GW 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 3 3 2 4 4 4 5 4 106

KA 3 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 2 3 5 5 2 3 4 4 5 4 102

KRH 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 2 4 4 5 5 5 4 4 4 4 108

MAA 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 5 3 3 3 5 105

MH 3 3 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 2 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 106

MIAH 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 4 5 4 5 4 4 4 5 4 115

MYA 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 3 1 4 2 4 2 4 1 2 4 4 97

NAH 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 5 5 4 5 4 1 5 3 5 4 2 3 3 5 5 103

NKAL 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 2 4 5 5 5 5 4 4 5 4 114

NN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 3 4 5 3 5 4 115

RJAN 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 95

RHT 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 102

RAA 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 5 5 5 4 4 2 4 5 4 5 4 3 3 5 4 102

VAS 5 4 4 4 5 4 5 3 3 4 5 4 5 5 5 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 99

FIAS 3 4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 2 5 5 4 5 4 5 5 4 5 110

NT 3 3 4 5 3 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 101

MZA 4 3 5 5 3 4 3 3 4 5 4 3 4 5 4 1 3 4 3 4 2 2 3 4 3 88

A 5 4 5 4 2 4 5 3 5 3 4 3 5 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 92

AAS 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 78

CA 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 5 5 1 3 3 3 3 3 2 4 4 3 83

D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 3 5 5 5 5 5 120

F 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 86

HHBS 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 4 5 2 5 5 5 5 110

HH 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 118

HMS 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 4 1 4 3 5 4 4 1 4 5 4 5 4 100

I 4 2 2 2 5 4 2 4 2 4 5 2 5 2 4 2 4 5 4 2 5 4 2 5 4 86

K 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 2 5 4 5 4 4 4 4 5 4 106

MF 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 5 4 3 2 3 4 2 85

MH 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 5 4 3 2 3 5 4 4 3 3 2 2 2 3 1 79

PH 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 4 116

R 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 3 3 3 4 4 2 2 2 2 99

RS 2 4 3 3 4 3 5 4 3 4 5 4 4 3 5 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 89

ZS 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 1 4 3 5 2 4 3 4 5 5 106

Z 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 5 119

∑ 170 169 180 173 172 181 173 169 165 187 193 184 181 162 177 100 161 162 170 151 162 146 150 179 157 4174

Distribusi Data Hasil Angket Motivasi Belajar

Nama
Butir Angket

Total
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untuk be$lajar dan be$rke$mbang, kare$na me$mbe$ri $kan makna se$rta tujuan dalam 

prose$s pe$ndi $di $kan me$re$ka. Se$ti $ap si $swa me$mi $li $ki $ cara dan usaha te$rse$ndi $ri$ 

untuk me$ncapai $ ci $ta-ci $tanya. Namun, te$rdapat be$rbagai $ faktor yang 

me$me$ngaruhi $ moti $vasi $ be$lajar si $swa, yang pada gi $li $rannya dapat me$mbantu 

me$re$ka me$rai $h ci $ta-ci $ta te$rse$but. Di $ si $si $ lai $n, buti $r angke$t de$ngan skor te$re$ndah 

adalah nomor 16, yang me$nyatakan, “Saya malas be$lajar kare$na guru ti $dak 

pe$rnah me$mbe$ri $kan saya ke$se$mpatan untuk me$njawab soal. ” Pe$rnyataan i $ni $ 

me$nunjukkan bahwa ke$malasan si $swa dalam be$lajar ti $dak se$pe$nuhnya 

di $se$babkan ole$h kurangnya ke$se$mpatan dari $ guru untuk me$njawab soal, 

me$lai $nkan juga aki $bat faktor lai $n. Ole$h kare$na i $tu, i $ni $ adalah ke$se$mpatan yang 

bai $k bagi $ si $swa untuk le$bi $h be$rse$mangat dalam be$lajar, kare$na me$re$ka di $be$ri$ 

ke$se$mpatan ole$h guru untuk me$njawab pe$rtanyaan dalam se$ti $ap mate$ri $ yang 

di $ajarkan. Hal i $ni $ dapat me$mbantu si $swa me$mahami $ mate$ri $ pe$lajaran de$ngan 

le$bi $h bai $k. 

Se$lanjutnya, untuk me$nge$tahui $ pe$rse$ntase$ si $swa yang me$njawab te$ntang 

moti$vasi $ be$lajarnya dalam kate$gori $ bai $k, cukup, dan kurang, pe$ne$li $ti $ me$nyusun 

tabe$l di $stri $busi $ fre$kue$nsi $ be$rdasarkan skor hasi $l angke$t moti $vasi $ be$lajar si $swa. 

Pe$nge$lompokan moti $vasi $ be$lajar i $ni $ di $lakukan ke$ dalam ti $ga kate$gori $, yang 

di $te$ntukan de$ngan me$nggunakan ke$las i $nte$rval yang di $pe$role$h dari $ se$li $si$h 

antara jumlah skor te$rti $nggi $ dan te$re$ndah, ke$mudi $an di $bagi $ de$ngan jumlah 

klasi $fi $kasi $. Adapun langkah-langkahnya adalah se$bagai $ be$ri $kut: 

Ke$las i $nte$rval =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖
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   = 
119−78

3
 

   = 13,6 

Se$te$lah me$ne$ntukan re$ntang ke$las i $nte$rvalnya yang se$be$sar 14 (se$te$lah 

di $bulatkan), ni $lai $ hasi $l angke$t moti $vasi $ be$lajar di $ atas di $susun dalam tabe$l 

di $stri $busi$ fre$kue$nsi $ se$pe$rti $ be$ri $kut: 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Angket Motivasi Belajar 

 

Be$rdasarkan tabe$l di $stri $busi $ fre$kue$nsi $ di $ atas, te$rli $hat bahwa dari $ total 41 

si $swa yang me$njadi $ sampe$l pe$ne$li $ti $an, te$rdapat 13 si$swa atau 32% yang 

me$nyatakan bahwa moti $vasi $ be$lajar me$re$ka bai $k. Se$me$ntara i $tu, 18 si $swa atau 

44% me$nganggap moti $vasi $ be$lajar me$re$ka cukup, se$dangkan 10 si $swa atau 24% 

me$rasa moti $vasi $ be$lajar me$re$ka kurang. De$ngan de$mi $ki $an, dapat di $si $mpulkan 

bahwa moti $vasi $ be$lajar si $swa te$rgolong cukup, me$ngi $ngat jumlah si $swa yang 

me$mbe$ri $kan pe$ni $lai $an te$rse$but me$ncapai $ 18 orang atau 44%. 

2. Prestasi Belajar 

Untuk me$nge$tahui $ pre$stasi $ be$lajar si $swa, pe$ne$li $ti $ me$ngumpulkan 

dokume$ntasi $ untuk me$mpe$role$h ni $lai $ rata-rata formati $f dari $ si $swa di $ ke$las V 

yang di $be$ri $kan ole$h guru wali $ ke$las se$bagai $ be$ri $kut: 

 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persentase

1 108 - 122 13 Baik 32%

2 93 - 107 18 Cukup 44%

3 78 - 92 10 Kurang 24%

41 100%Jumlah
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Tabel 4. 3 Nilai Rata-rata Formatif Siswa 

 

Be$rdasarkan data pre$stasi $ be$lajar di $ atas, ni $lai $ te$rti $nggi $ yang te$rcatat adalah 

98, se$me$ntara ni $lai $ te$re$ndah adalah 70. 

Tabel 4. 4 Kriteria Penilaian 

 

Be$rdasarkan tabe$l di $ atas, te$rli $hat bahwa dari $ 41 si $swa yang me$njadi $ sampe$l 

pe$ne$li $ti $an, se$banyak 26 si $swa me$mi $li $ki $ pre$stasi $ be$lajar yang te$rgolong sangat 

No Nama Nilai No Nama Nilai 

1 AAB 85 22 FIAS 85

2 AFAN 79 23 NT 82

3 ASLI 88 24 MZA 81

4 AJ 91 25 A 81

5 DSZS 82 26 AAS 73

6 FG 93 27 CA 75

7 GAF 84 28 D 98

8 GW 85 29 F 70

9 KA 84 30 HHBS 76

10 KRH 88 31 HH 93

11 MAA 78 32 HMS 75

12 MH 82 33 I 70

13 MIAH 89 34 K 88

14 MYA 79 35 MF 70

15 NAH 84 36 MH 75

16 NKAL 79 37 PH 71

17 NN 96 38 R 83

18 RJAN 83 39 RS 78

19 RHT 82 40 ZS 93

20 RAA 82 41 Z 82

21 VAS 80

Nilai Kriteria Jumlah  Siswa

81 - 100 Sangat baik 26

61 - 80 Baik 15

41 - 60 Sedang 0

21 - 40 Buruk 0

0 - 20 Buruk sekali 0



55 
 

 
 

bai $k, se$me$ntara 15 si $swa be$rada dalam kate$gori $ bai $k. Me$nari $knya, ti $dak ada 

si $swa yang masuk dalam kate$gori $ cukup. De$ngan de$mi $ki $an, dapat di $si $mpulkan 

bahwa pre$stasi $ be$lajar si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan se$cara 

ke$se$luruhan te$rgolong sangat bai $k. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Korelasi 

Untuk me$mulai $ uji$ hi$pote$si $s, uji$ kore$lasi $ di $lakukan te$rle$bi $h dahulu untuk 

me$nge$tahui $ apakah ada kore$lasi $ atau hubungan antara vari $abe$l X (moti $vasi$ 

be$lajar) dan vari $abe$l Y (pre$stasi $ be$lajar) si $swa di $ ke$las V SD 

Muhammadi $yah 13 Me$dan. Agar le$bi $h mudah dalam me$ne$mukan 

hubungan antara vari $abe$l X dan vari $abe$l Y, di $pe$rlukan tabe$l di $stri $busi $ 

product mome$nt yang di $tunjukkan dalam tabe$l be$ri $kut: 

Tabel 4. 5 Distribusi Product Moment 

No X Y X2 Y2 XY 

1 95 85 9025 7225 8075 

2 98 79 9604 6241 7742 

3 106 88 11236 7744 9328 

4 109 91 11881 8281 9919 

5 110 82 12100 6724 9020 

6 111 93 12321 8649 10323 

7 105 84 11025 7056 8820 

8 106 85 11236 7225 9010 

9 102 84 10404 7056 8568 

10 108 88 11664 7744 9504 

11 105 78 11025 6084 8190 

12 106 82 11236 6724 8692 

13 115 89 13225 7921 10235 

14 97 79 9409 6241 7663 

15 103 84 10609 7056 8652 

16 114 79 12996 6241 9006 
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17 115 96 13225 9216 11040 

18 95 83 9025 6889 7885 

19 102 82 10404 6724 8364 

20 102 82 10404 6724 8364 

21 99 80 9801 6400 7920 

22 110 85 12100 7225 9350 

23 101 82 10201 6724 8282 

24 88 81 7744 6561 7128 

25 92 81 8464 6561 7452 

26 78 73 6084 5329 5694 

27 83 75 6889 5625 6225 

28 120 98 14400 9604 11760 

29 86 70 7396 4900 6020 

30 110 76 12100 5776 8360 

31 118 93 13924 8649 10974 

32 100 75 10000 5625 7500 

33 86 70 7396 4900 6020 

34 106 88 11236 7744 9328 

35 85 70 7225 4900 5950 

36 79 75 6241 5625 5925 

37 116 71 13456 5041 8236 

38 99 83 9801 6889 8217 

39 89 78 7921 6084 6942 

40 106 93 11236 8649 9858 

41 119 82 14161 6724 9758 

∑ 4174 3372 429830 279300 345299 

 

Be$rdasarkan tabe$l di $stri $busi$ product mome$nt di $ atas, maka dapat 

di $si$mpulkan hasi $l pe$rhi $tungan se$bagai $ be$ri $kut: 

n = 41 

∑X = 4174 

∑Y = 3372 

∑X2 = 429830 
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∑Y2 = 279300 

Untuk me$nganali $si $s hubungan antara vari $abe$l be$bas dan vari $abe$l te$ri $kat, 

pe$ne$li $ti $ me$nggunakan rumus kore$lasi $ product mome$nt, yang di $rumuskan 

se$bagai $ be$ri $kut: 

rxy = N ∑ X.Y - (∑X).  (∑Y )

√{𝑁.  ∑𝑋2− (∑ 𝑋)2}.  {𝑁.  ∑𝑌2− (∑ 𝑌)2)}

 

rxy = (41) (345299) -  (4174). (3372)

√{{41. 429830 - (4174^2)}.  {41. 279300 - (3372)2}

 

rxy = 14157259 - 14074728

√{17623030 - 17422276}.  {11451300 - 11370384}
 

rxy = 82531

√{1274528}
 

rxy = 0,648 

Dari $ hasi $l pe$rhi $tungan di $atas dapat di $ke$tahui $ bahwa kore$lasi $ antara 

moti$vasi $ be$lajar de$ngan pre$stasi $ be$lajar si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 

13 Me$dan di $pe$role$h koe$fi $si$e$n kore$lasi $ se$be$sar 0,648 (rhi $tung = 0,648). Untuk 

me$nguji $ hi $pote$si $s rhi $tung di $bandi $ngkan de$ngan rtabe$l Product Mome$nt. 

De$ngan me$me$ri $ksa tabe$l ni $lai $ “r” Product Mome$nt dapat di $ke$tahui $ bahwa 

pada taraf si $gni $fi $kansi $ 5% di $pe$role$h rtabe$l 0,308. Be$rdasarkan anali $sa, maka 

dapat di $si $mpulkan bahwa pe$rbandi $ngan antara rhi $tung de$ngan rtabe$l, di $mana 

rhi$tung pada taraf si $gni $fi $kansi $ 5% le$bi $h be$sar di $bandi $ngkan de$ngan rtabe$l 

(0,648>0,308). De$ngan de$mi $ki $an be$rarti $ Hi $pote$si $s Nol (H0) di$tolak dan 
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Hi $pote$si $s Alte$rnati $f (Ha) di $te$ri $ma. Arti $nya te$rdapat hubungan yang 

si $gni $fi $kan antara moti $vasi $ be$lajar (X) de$ngan pre$stasi $ be$lajar (Y) Si $swa 

Ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan. 

b. Uji Signifikansi (Uji t) 

Untuk me$nguji $ si $gni $fi $kansi $ hubungan dan me$ne$ntukan apakah 

hubungan te$rse$but be$rlaku untuk se$mua 41 anggota populasi $, langkah 

se$lanjutnya adalah me$nguji $ hasi $l rhi$tung di$uji $ de$ngan me$nggunakan rumus t 

be$ri $kut: 

thi$tung = 
𝑟 √𝑛−2

√1−𝑟2
 

thi$tung =  
0,647542√41−2

√1−(0,647542)2
 

thi$tung =  
4,043897

0,76203
 

thi$tung = 5,3067 

Kai $dah Pe$nguji $an: 

Ji$ka thi$tung > ttabe$l, maka Ha di$te$ri $ma, dan 

Ji$ka thi$tung < ttabe$l, maka Ha di$tolak. 

Be$rdasarkan pe$rhi $tungan thi$tung, α = 0,05 dan n = 41, uji $ satu pi $hak: dk = 

n-2 = 41-2 = 39 se$hi $ngga di $pe$role$h ttabe$l = 1,6848.  Se$hi $ngga dapat 
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di $si$mpulkan bahwa ni $lai $ thi$tung le$bi $h be$sar dari $ ni $lai $ ttabe$l, yai $tu 

5,3067>1,6848, maka Ha di$te$ri $ma dan H0 di$tolak. Hal i $ni$ me$nunjukkan 

bahwa te$rdapat hubungan yang si $gni $fi $kan antara moti$vasi $ be$lajar (vari $abe$l 

X) dan pre$stasi $ be$lajar (vari $abe$l Y) Si $swa Ke$las V SD Muhammadi $yah 13 

Me$dan. 

c. Perhitungan Koefisien Determinasi 

Untuk me$nge$tahui $ hubungan se$rta be$sarnya pe$rse$ntase$ yang dapat 

di $je$laskan antara vari $abe$l i $nde$pe$nde$n dan vari $abe$l de$pe$nde$n, di $gunakan 

pe$rhi $tungan koe$fi $si $e$n de$te$rmi $nasi $ (ni $lai $ rhi $tung) yang di $uji $ de$ngan rumus 

KD se$bagai $ be$ri $kut: 

KD = r2 x 100% 

KD = 0,648 x 100% 

KD = 0,419904 x 100% 

KD = 41,99% 

Dari $ hasi $l pe$rhi $tungan koe$fi $si $e$n de$te$rmi $nasi $ di $atas dapat di $ke$tahui $ 

bahwa ti $ngkat pe$rse$ntase$ moti $vasi $ be$lajar te$rhadap pre$stasi $ be$lajar si $swa 

ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan se$be$sar R2 = 0,4199 atau 41,99%. 

Dapat di $katakan bahwa hubungan moti $vasi $ be$lajar dapat me$ni $ngkatkan 

pre$stasi $ be$lajar si $swa ke$las V SD Muhammadi$yah 13 Me$dan cukup ti$nggi $. 

Arti $nya, vari $abe$l moti $vasi $ be$lajar me$mbe$ri $kan kontri $busi $ te$rhadap pre$stasi$ 

be$lajar si $swa se$be$sar 41,99%  dan se$le$bi $hnya 58,01% di $te$ntukan ole$h 

vari $abe$l lai $n yang ti $dak di $te$li $ti$. 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

Tujuan dari $ pe$ne$li $ti $an i $ni $ adalah untuk me$nge$tahui $ moti$vasi $ be$lajar dan pre$stasi$ 

be$lajar si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan, se$rta apakah ada hubungan 

antara ke$duanya.  

1. Hasi $l angke$t si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan me$nunjukkan 

bahwa skor te$re$ndah 78 dan skor te$rti $nggi $ 119. dapat di $si $mpulkan bahwa 

buti $r angke$t de$ngan skor te$rti $nggi $ adalah nomor 11, yang be$rbunyi $ “Saya 

me$mi $li$ki $ ci $ta-ci $ta yang i $ngi $n saya capai $. ” I$ni $ me$nunjukkan bahwa moti $vasi$ 

dan se$mangat si $swa dalam me$rai $h ci $ta-ci $tanya sangat ti $nggi $. Se$cara 

ke$se$luruhan, ci $ta-ci $ta be$rpe$ran se$bagai $ pe$ndorong yang kuat bagi $ si $swa 

untuk be$lajar dan be$rke$mbang, kare$na me$mbe$ri $kan makna se$rta tujuan 

dalam prose$s pe$ndi $di $kan me$re$ka. Se$ti $ap si $swa me$mi $li$ki $ cara dan usaha 

te$rse$ndi $ri $ untuk me$ncapai $ ci $ta-ci $tanya. Namun, te$rdapat be$rbagai $ faktor 

yang me$me$ngaruhi $ moti $vasi $ be$lajar si $swa, yang pada gi $li $rannya dapat 

me$mbantu me$re$ka me$rai $h ci $ta-ci $ta te$rse$but. Di $ si $si $ lai$n, buti $r angke$t de$ngan 

skor te$re$ndah adalah nomor 16, yang me$nyatakan, “Saya malas be$lajar 

kare$na guru ti $dak pe$rnah me$mbe$ri $kan saya ke$se$mpatan untuk me$njawab 

soal. ” Pe$rnyataan i $ni $ me$nunjukkan bahwa ke$malasan si $swa dalam be$lajar 

ti $dak se$pe$nuhnya di $se$babkan ole$h kurangnya ke$se$mpatan dari $ guru untuk 

me$njawab soal, me$lai $nkan juga aki $bat faktor lai $n. Ole$h kare$na i $tu, i $ni$ 

adalah ke$se$mpatan yang bai $k bagi $ si $swa untuk le$bi $h be$rse$mangat dalam 

be$lajar, kare$na me$re$ka di $be$ri $ ke$se$mpatan ole$h guru untuk me$njawab 
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pe$rtanyaan dalam se$ti $ap mate$ri $ yang di $ajarkan. Hal i $ni $ dapat me$mbantu 

si $swa me$mahami $ mate$ri $ pe$lajaran de$ngan le$bi $h bai $k. 

2. Pre$stasi $ be$lajar si $swa dapat di $li $hat dari $ ni $lai $ rata-rata formati $f, de$ngan ni $lai $ 

te$re$ndah 70 dan ni $lai $ te$rti $nggi $ 98. Be$rdasarkan anali $si $s data, dari $ 41 si $swa 

yang me$njadi $ sampe$l pe$ne$li $ti $an, te$rdapat 26 si $swa yang me$mi $li $ki $ pre$stasi$ 

be$lajar sangat bai $k, 15 si $swa yang te$rgolong bai $k, dan ti $dak ada si $swa yang 

te$rmasuk dalam kate$gori $ cukup. De$ngan de$mi $ki $an, dapat di $si $mpulkan 

bahwa pre$stasi $ be$lajar si $swa ke$las V di $ SD Muhammadi $yah 13 Me$dan 

te$rgolong sangat bai $k, be$rdasarkan rata-rata ni $lai $ formati $f atau ulangan yang 

di $pe$role$h. 

3. Dari $ anali $si $s data te$lah te$rbukti $ bahwa moti $vasi $ be$lajar dan pre$stasi $ be$lajar 

di $ antara si $swa ke$las V di $ SD Muhammadi $yah 13 Me$dan be$rkore$lasi $ se$cara 

si $gni $fi $kan. Hal i $ni $ di $pe$role$h dari $ hasi $l pe$rhi $tungan kore$lasi $ product mome$nt 

(rhi$tung = 0,648 > rtabe$l = 0,308 ) dan (thi $tung = 5,3067 > ttabe$l = 1,6848 ). Te$muan 

dari $ pe$rhi $tungan te$rse$but me$nunjukkan bahwa te$rdapat kore$lasi $ se$be$sar 

41,99% antara pre$stasi $ be$lajar de$ngan moti $vasi $ be$lajar si $swa ke$las V SD 

Muhammadi $yah 13 Me$dan. Dalam hal i $ni $, te$rli $hat je$las bahwa te$rdapat 

kore$lasi $ yang si $gni $fi $kan antara pre$stasi $ be$lajar si $swa dan moti $vasi $ be$lajar 

yang ti $nggi $.  Kare$na akan be$rkai $tan de$ngan pre$stasi $ be$lajar si $swa, maka 

moti$vasi $ be$lajar si $swa pe$rlu di $ti$ngkatkan le$bi $h lanjut.  Moti$vasi $ be$lajar dan 

pre$stasi $ be$lajar si $swa di $pe$ngaruhi $ ole$h be$rbagai $ macam faktor, te$rmasuk 

faktor e$kste$rnal (dari $ li $ngkungan si $swa) dan i $nte$rnal (dari $ dalam di $ri $ si $swa). 

Moti$vasi $ be$lajar si $swa me$mi $li$ki $ kore$lasi $ yang kuat de$ngan pe$rubahan 
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pre$stasi $ be$lajar si $swa. Dalam hal i$ni $ se$maki $n ti $nggi $ ti$ngkat moti$vasi $ be$lajar 

si $swa maka se$maki $n bai $k pe$rubahan pre$stasi $ be$lajar si $swa. De$ngan 

de$mi $ki $an, hi $pote$si$s pe$ne$li $ti $an i$ni $ di$nyatakan “te$rdapat hubungan yang 

si $gni $fi $kan antara moti $vasi $ be$lajar de$ngan pre$stasi $ be$lajar si $swa Ke$las V SD 

Muhammadi $yah 13 Me$dan”. 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Pe$ne$li $ti $ me$nyadari $ bahwa hasi $l pe$ne$li $ti $an i $ni $ masi $h me$mi $li$ki $ be$be$rapa 

ke$kurangan dan ke$le$mahan. Adapun ke$ndala-ke$ndala yang di $hadapi $ se$lama 

pe$laksanaan pe$ne$li $ti $an hi $ngga prose$s pe$ngolahan data adalah se$bagai $ be$ri $kut: 

1. Pe$ne$li $ti $ me$mi $li$ki $ ke$te$rbatasan ke$mampuan, bai $k dari $ se$gi $ moral maupun 

mate$ri $, se$lama prose$s pe$mbuatan proposal, pe$laksanaan pe$ne$li $ti $an, hi $ngga 

pe$ngolahan data. 

2. Pe$ngumpulan data dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $ cukup rumi $t kare$na waktu yang 

di $be$ri $kan ole$h se$kolah ke$pada pe$ne$li $ti $ sangat te$rbatas. 

3. Pe$ne$li $ti $ juga me$nyadari $ adanya ke$kurangan pe$nge$tahuan dan wawasan 

dalam me$nyusun i $te$m angke$t yang bai $k. Se$lai $n i $tu, kurangnya buku 

panduan me$nge$nai $ pe$nyusunan te$ori $-te$ori $ yang re$le$van de$ngan pokok 

kaji $an pe$ne$li $ti $an i $ni $ juga me$njadi $ tantangan yang ti $dak dapat di $hi $ndari $. 

Ke$ndala-ke$ndala te$rse$but be$rada di $ luar ke$mampuan pe$ne$li $ti $, yang te$lah be$rusaha 

se$maksi $mal mungki $n dalam me$laksanakan pe$ne$li $ti $an i $ni $. Ole$h kare$na i $tu, pe$ne$li $ti $ 

sangat me$ngharapkan kri $ti $k dan saran yang be$rsi $fat me$mbangun untuk 

me$nye $mpurnakan pe$ne$li $ti $an i $ni $ di $ masa me$ndatang.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Be$$rdasarkan hasi $l anali $si $s data pe$ne$li $ti $an dan pe$nguji $an hi $pote$si $s yang te$lah 

di $lakukan, maka hasi $l pe$ne$li $tan yang di $akukan ole$h pe$ne$li $ti $ dapat di $tari $k 

ke$si $mpulan bahwa te$rdapat hubungan yang si $gni $fakn antara moti $vasi $ be$lajar 

de$ngan pre$stasi $ be$lajar si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan. Hal i $ni$ 

di $landaskan atas: 

1. Angke$t me$nge$nai $ moti $vasi $ be$lajar di $i $si $ ole$h si$swa ke$las V SD 

Muhammadi $yah 13 Me$dan. Hasi $lnya me$nunjukkan skor te$re$ndah adalah 78 

dan te$rti $nggi $ 119. Angke$t te$rdi $ri $ dari $ 25 buti $r be$rdasarkan i $ndi $kator 

moti$vasi $ dari $ Uno. Buti $r nomor 11 me$nunjukkan skor te$rti $nggi $, yai $tu 

te$ntang ci $ta-ci $ta si $swa, yang me$nunjukkan moti $vasi $ yang kuat untuk be$lajar. 

Se$bali $knya, buti $r nomor 16, te$rkai $t ke$malasan be$lajar, me$nunjukkan bahwa 

alasan ke$malasan ti $dak hanya di $se$babkan ole$h faktor guru. Dari $ 41 si $swa, 

32% me$rasa moti $vasi $ be$lajar bai $k, 44% cukup, dan 24% kurang. I$ni $ 

me$nunjukkan moti $vasi $ be$lajar si $swa te$rgolong cukup. 

2. Ni $lai $ pre$stasi $ be$lajar si $swa ke$las V di $ SD Muhammadi $yah 13 Me$dan, yang 

me$li $batkan 41 re$sponde$n, me$nunjukkan bahwa ni $lai $ te$re$ndah yang 

di $pe$role$h adalah 70 dan ni$lai $ te$rti $nggi $ me$ncapai $ 98. Rata-rata pre$stasi$ 

be$lajar si $swa di $ ke$las i $ni $ adalah 82,24. Dari $ 41 si $swa yang me$njadi $ sampe$l 

pe$ne$li $ti $an, se$banyak 26 si $swa te$rmasuk dalam kate$gori $ sangat bai $k, 

se$me$ntara 15 si $swa be$rada dalam kate$gori $ bai $k. Ti$dak ada si $swa yang 
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te$rgolong dalam kate$gori $ cukup. De$ngan de$mi $ki $an, dapat di $si $mpulkan 

bahwa pre$stasi $ be$lajar si $swa ke$las V SD Muhammadi $yah 13 Me$dan 

te$rgolong sangat bai $k. 

3. Be$$rdasarkan hasi $$l anali $$si $$s data kore$$lasi $$ produ$ct mome$$nt,  di $$ke$$tahu$i $$ bahwa 

te$$rdapat hu $bu$ngan yang si $$gni $$fi $$kan antara moti $$vasi $$ be$$lajar de$$ngan pre$$stasi $$ 

be$$lajar si $$swa ke$$las V SD Mu $hammadi $$yah 13 Me$$dan de$$ngan i $$nde$$ks ni $$lai$$ 

thi$$tu$ng di$$bandi $$ngkan de$$ngan ttabe$$l (5,306>1,684) de$$ngan hi $$pote$$si $$s H0 di $$tolak 

dan Ha di $$te$$ri $$ma. Be$$rdasrkan u $ji $$ de$$te$$rmi $$nasi $$, dapat di $$si $$mpu $lkan bahwa 

be$$sarnya ti $$ngkat hu $bu$ngan antara moti $$vasi $$ be$$lajar de$$ngan pre$$stasi $$ be$$lajar 

si $$swa ke$$las V SD Mu$hammadi $$yah 13 Me$$dan se$$be$$sar 41, 99%. 

5.2 Saran 

Be$rdasarkan te$muan pe$ne$li $ti $an, di $skusi$ pe$ne$li $ti $an, dan ke$si $mpulan yang 

di $paparkan, pe$ne$li $ti $ me$nyaji $kan be$be$rapa saran be$ri $kut: 

1. Bagi $ Si $swa 

Untuk me$ncapai $ hasi $l pe$mbe$lajaran yang te$rbai $k, di $sarankan agar para 

si $swa le$bi $h me$ni $ngkatkan dorongan dan se$mangat untuk be$lajar dan 

me$nyadari $ se$mua pote$nsi $ dalam di $ri $. 

2. Bagi $ Guru 

De$ngan me$ne$tapkan standar yang se$suai $ dalam me$mbi $mbi$ng pe$ri $laku si $swa 

untuk me$ncapai $ tujuan pe$mbe$lajaran, guru dapat me$ngi $nspi $rasi $ si $swa. 

Di $sarankan agar guru dapat me$mbi $na li$ngkungan yang me$ndorong si $swa 

me$njadi $ le$bi $h te$rmoti $vasi $ untuk be$lajar de$ngan me$rangsang rasa i $ngi $n tahu 

dan ke$i $ngi $nan untuk me$nge$ksplorasi $, me$ne$rapkan i $de$-i $de$ baru untuk 
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me$li $batkan si $swa dalam prose$s pe$mbe$lajaran, dan me$masukkan pe$rmai $nan 

dan si $mulasi $ ke$ dalam kuri $kulum. 

3. Bagi $ Pe$ne$li $ti $ 

Di $sarankan bagi $ pe$ne$li $ti $ se$lanjutnya untuk me$mpe$rluas pe$ne$li $ti $an te$ntang 

hubungan antara moti $vasi $ be$lajar dan pre$stasi $ be$lajar si $swa de$ngan 

me$nggunakan le$bi $h banyak sampe$l atau ti $ngkat atau de$ngan me$masukkan 

vari $abe$l tambahan yang me$mpe$ngaruhi $ pre$stasi $ be$lajar si $swa. 
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